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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـﻫ 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ ai a dan i  َْﻰـ 
 fath}ah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ ى  َ... | ا  َ... 
d}ammah dan wau  ـُﻮ
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ﻰـ 
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 َتﺎَﻣ : ma>ta 
ﻰَﻣَر : rama> 
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َﻷا  ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ  : raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟا ُ ﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ِْﳊَاﺔَﻤْﻜ  ُ◌  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨﺑَر : rabbana> 
 َﺎﻨْﻴَﳒ : najjaina> 
 ّﻖَْﳊَا  ُ◌  : al-h}aqq 
 ﻌُـﻧ َﻢ  : nu“ima 
 وُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔََﻟﺰْﻟﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْﺄﺗ َنْوُﺮُﻣ  : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﻨَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
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 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h  ِﺎﺑ ِﷲ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫ ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
viii 
 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3:4 
HR      =   Hadis  Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama      :  Kurniati 
NIM      :  80300216016 
Judul Tesis       : Hubungan antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan 
Kemampuannya dalam Aplikasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dengan Mutu Pengelolaan SMA Negeri 21 
Makassar 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengungkap kompetensi manajerial kepala 
sekolah pada SMA Negeri 21 Makassar, (2) mengetahui penggunaan Aplikasi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (3) mengungkap mutu pengelolaan pada 
SMA Negeri 21 Makassar dan (4) menganalisis hubungan antara Kompetensi 
Kepala Sekolah dan Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan Mutu 
Pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
       Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan teologis normatif, yuridis dan pedagogik, populasi dan sampel yaitu 
60 siswa SMA Negeri 21 Makassar. Sumber data primer yaitu 60 siswa. 
Instrumen penelitian yaitu kuesioner (angket) dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Analisis data dengan teknik 
statistisk deskriftif  kuantitatif  dan statistik inferensial serta analisis korelasi 
Kendall’s dan Spearman rho. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kompetensi manajerial kepala sekolah 
dengan mutu pengelolaan memiliki korelasi sangat rendah, yakni interval 0,00-
0,1999 berada pada tingkat hubungan korelasi sangat rendah yaitu 0,135 dan 
0,183, sedangkan  korelasi kemampuan dalam aplikasi TIK dengan mutu 
pengelolaan  dilihat dari interval 0,40-0,599 adalah sedang yaitu sebesar 0,425 dan 
0,527 melalu tabel correlation X1, X2 dan Y. 
       Berdasarkan pada tabel interpretasi koefisien korelasi maka diperoleh 
kesimpulan bahwa kompetensi kepala sekolah dengan mutu pengelolaan memiliki 
korelasi sangat rendah, yakni interval 0,00-0,1999 0,135 dan 0,183, sedangkan  
korelasi kemampuan dalam aplikasi TIK dengan mutu pengelolaan  dilihat dari 
interval 0,40-0,599 adalah sedang yaitu sebesar 0,425 dan 0,527 melalu tabel 
correlation X1, X2 dan Y. Dengan demikian, kesimpulan dari hasil penelitian ini 
adalah terdapat hubungan korelasi yang sangat rendah antara kompetensi 
manajerial kepala sekolah dengan mutu pengelolaan dan juga terdapat hubungan 
korelasi yang sedang antara kemampuan dalam aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi dengan mutu pengelolaan. Kompetensi manajerial kepala sekolah dan 
aplikasi teknologi informasi memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap 
mutu pengelolaan. Dengan demikian, kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 
terdapat hubungan korelasi yang sangat rendah antara kompetensi manajerial 
kepala sekolah dengan mutu pengelolaan dan juga terdapat hubungan korelasi 
yang tinggi antara aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dengan mutu 
pengelolaan. Kompetensi manajerial kepala sekolah dan aplikasi teknologi 
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informasi memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap mutu pengelolaan. 
Dengan demikian hipotesis diterima. 
       Implikasi penelitian yaitu kepala sekolah agar semakin bekerja keras dalam 
hal peningkatan mutu pengelolaan dan mendorong guru dan siswa agar lebih giat 
dalam hal peningkatan mutu sekolah serta melatih dan selalu memberikan 
pengarahan kepada pada guru dan saling bekerjasama dengan berbagai pihak agar 
mutu dapat terjamin terutama dalam hal pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
       Upaya peningkatan mutu pengelolaan pendidikan melalui pendekatan 
pemberdayaan sekolah dalam mengelola sekolahnya telah dilakukan Departemen 
Pendidikan Nasional sejak lama. Berbagai kenyataan rendahnya mutu sekolah 
dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya adalah manajemen pendidikan. Manajemen 
pendidikan termasuk manajemen dalam arti sempit atau manajemen sekolah yang 
selama ini bersifat sentralistik yang telah menempatkan sekolah pada posisi marginal, 
kurang diberdayakan tetapi malah diperdayakan, kurang mandiri, pasif atau selalu 
menunggu instruksi dari pusat, bahkan terpasungnya inisiatif dan kreativitas pengawas 
dan kepala sekolah serta guru untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki.  
       Menurut kacamata pemerintah, sekolah yang bermutu harus memenuhi standar 
nasional pendidikan (SNP) sebagai berikut: a). lulusan yang cerdas komprehensif,       
b). kurikulum yang dinamis sesuai kebutuhan zaman, c). proses pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa dan mengembangkan kreativits siswa, d). proses pembelajaran 
dilengkapi dengan sistem penilaian dan evaluasi pendidikan yang handal, sahih dan 
memenuhi prinsip-prinsip penilaian, e). guru dan tenaga kependidikan yang profesional 
berpengalaman dan dapat menjadi teladan dan f). sarana dan prasarana yang digunakan 
lengkap dan sesuai dengan kearifan lokal, g). sistem manajemen akurat dan handal,      
h). pembiayaan pendidikan yang efektif dan efisien.1 
 
                                                          
       1Ridwan Abdullah Sani & Isda Pramuniati, Penjaminan Mutu Sekolah (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h. 1-2. 
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 Sehubungan dengan pendidikan, salah satu hadis nabi yang membicarakan 
mengenai pentingnya pendidikan, yaitu:  
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Dari Ali R.A ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : Orang-orang yang berilmu   
kemudian dia memanfaatkan ilmu tersebut (bagi orang 
lain) akan lebih baik dari seribu orang yang beribadah 
atau ahli ibadah. (H.R Ad-Dailami). 
 
       Maksud hadis di atas adalah kita harus menuntut ilmu, karena itu bisa membedakan 
manusia dalam hal ibadah. Mutu adalah totalitas karakteristik suatu produk (barang dan 
jasa) yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 
dispesifikasikan/ditetapkan.2 Mutu itu berpusat pada pelanggan, sekolah sebagai 
lembaga pendidikan disebut bermutu jika program pendidikan dan pelayanan sekolah 
memenuhi atau melebihi kebutuhan pelanggan, yaitu siswa, orang tua siswa, 
masyarakat, pemerintah, unit usaha/industri, dan lembaga atau organisasi lainnya 
terkait secara langsung atau tidak langsung dengan pelayanan sekolah. Defenisi mutu 
adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhannya yang diharapkan atau yang tersirat.  
       Salah satu cara yang harus dilaksanakan adalah peningkatan mutu pendidikan yang 
dilandasi dengan kegiatan penjaminan mutu yang dapat dipercaya. Beberapa kondisi 
yang harus dipenuhi oleh sekolah dalam menerapkan penjaminan mutu pendidikan 
sebagai berikut, yaitu: melakukan perubahan mind set dalam melayani pendidikan, 
menerapkan perubahan paradigma dalam manajemen sekolah /madrasah, memastikan 
                                                          
2Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran  (Cet. II; Bandung: Refika 
Aditama, 2010), h. 83. 
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setiap komponen dalam pendidikan berfungsi melaksanakan pembelajaran yang 
bermutu, implementasi sistem penjaminan mutu secara terpadu, konsisten, dan 
berkelanjutan.3 
       Manajemen mutu sekolah dapat dinyatakan sebagai cara mengelola seluruh sumber 
daya sekolah, dengan mengarahkan semua orang yang terlibat didalamnya untuk 
melaksanakan tugas sesuai standar, dengan penuh semangat dan berpartisipasi dalam 
perbaikan pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan lulusan dan/atau jasa 
pendidikan yang sesuai atau melebihi kebutuhan pihak yang berkepentingan.4 
 Menurut konteks pendidikan, pengertian mutu adalah input, proses, dan output 
pendidikan.5 Perkembangan teknologi informasi yang mampu mengolah, mengemas, 
dan menampilkan, serta menyebarkan informasi pembelajaran baik secara audio, visual, 
audiovisual bahkan multimedia, dewasa ini sangat mampu mewujudkan apa yang 
disebut virtual learning.6 Khusus dalam dunia pendidikan dan latihan bahwa penerapan 
dari teknologi komunikasi ini sangat mendukung untuk mengembangkan suatu inovasi, 
khususnya yang berhubungan dengan: (a) virtual learning (b) distance learning            
(c) mailing and telephone (d) computer mediated communication  (e) computer based 
training (f) e-learning (g) tutorial electronik.7 Dengan berkembangnya teknologi 
informasi dan komunikasi, khususnya mengenai dampak dalam transformasi pesan, 
maka proses pembelajaran pun mengalami perubahan. Adanya  media internet 
memudahkan warga belajar untuk mengakses ke berbagai sumber informasi, termasuk 
halaman web. Melalui halaman web ini, maka warga belajar dapat mentransformasikan 
                                                          
        3Ridwan Abdullah Sani & Isda Pramuniarti, Penjaminan Mutu Sekolah, h. 3. 
4Ridwan Abdullah Sani & Isda Pramuniarti, Penjaminan Mutu Sekolah, h. 7. 
5Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, h. 83-84. 
6Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan 
Pembelajaran Online (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 41. 
7Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan 
Pembelajaran Online, h. 83. 
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informasinya kepada orang lain sehingga membentuk suatu jaringan/komunitas belajar 
yang dikenal dengan virtual learning.8  
 Sebagai pemimpin pendidikan Kepala Sekolah mempunyai Tanggung jawab yang 
cukup berat, oleh karena itu harus mempunyai persiapan dan kemampuan yang 
memadai. Ia juga harus mempunyai inisiatif dan keberanian untuk menunjukkan dirinya 
sebagai pemimpin yang membina dan membantu guru mengembangkan diri secara 
terus-menerus. Dia harus mampu mendorong, menggerakkan, dan memengaruhi orang 
lain untuk mau bekerjasama dengannya. Kepemimpinan merupakan suatu faktor yang 
sangat menentukan dalam pencapaian tujuan organisasi sekolah. Kepala Sekolah 
termasuk orang yang mempunyai tanggung jawab dalam memengaruhi sistem sekolah, 
dan maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Proses pembelajaran selain diawali 
dengan perencanaan yang bijak serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga 
harus didukung dengan pengembangan strategi yang mampu membelajarkan siswa. 
Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.9  
 Peningkatkan mutu pendidikan menggulirkan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 
2005 tentang standar nasional pendidikan. Tujuannya adalah dalam rangka menentukan 
kriteria minimal sistem pendidikan yang diharapkan yang mencakup: standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar 
penilaian pendidikan.10 
 
                                                          
8Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan 
Pembelajaran Online, h. 85. 
9Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet. V; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 111. 
10Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, h. 127. 
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 Sehubungan dengan pendidikan, QS. al-Mujaadalah (58:11), yaitu:  
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Artinya:  "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
  
 
  Secara umum masalah yang dihadapi sekolah antara lain: administrasi sekolah yang 
belum dibenahi dengan baik, team working sekolah yang lemah yaitu sebagian pejabat 
sekolah sulit berkoordinasi dengan para guru dan personal lainnya dalam melaksanakan 
strategi sekolah, kurangnya kearsipan sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran 
di sekolah. Keberhasilan program pendidkan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi 
sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi 
pengelolaan dan pemanfaatannya.11 Adapun Komponen-komponen manajemen sekolah, 
yaitu: 1. Manajemen kurikulum dan program pengajaran 2. Manajemen tenaga 
kependidikan, manajemen kesiswaan, manajemen keuangan dan pembiayaan, 
manajemen sarana dan prasarana, manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat, 
                                                          
11Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan (Cet. I; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2016), h. 1. 
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manajemen layanan khusus.12 Proses pembelajaran berada dalam empat variabel 
interaksi, yaitu: 1. variabel pertanda (presage variables) berupa pendidik: 2) variabel 
kontes (contex variables) berupa peserta didik: 3) variabel proses  (process variables): 
dan 4) variabel produk (product variables)  berupa perkembangan peserta didik baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang optimal, maka keempat variable pembalajaran tersabut harus dikelola dengan 
baik. Berikut uraian pengelolaan variabel pembelajaran.13 
       Siswa dalam suatu kelas biasanya memiliki kemampuan yang beragam: pandai, 
sedang, dan kurang.14 Karenanya, guru perlu mengatur kapan siswa bekerja perorangan, 
berpasangan, berkelompok/klasikal. Jika berkelompok,  kapan siswa dikelompokkan 
berdasarkan kemampuan sehingga ia dapat berkonsentrasi membantu yang kurang, dan 
kapan siswa dikelompokkan secara campuran sebagai kemampuan sehingga terjadi 
tutor sebaya. Belajar merupakan kegiatan yang bersifat universal multi dimensional 
dikatakan universal karena belajar bisa dilakukan siapapun, kapan pun dan di manapun, 
karena itu bisa saja siswa merasa tidak butuh dengan proses pembelajaran yang terjadi 
dalam ruangan terkontrol/lingkungan terkendali. Waktu belajar bisa saja waktu yang 
bukan dikehendaki siswa.15    
  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi melaju begitu cepat, merambah 
ke semua sektor kehidupan. Bahkan perekmbangannya diperkirakan lebih pesat dari 
perkiraan semula. Kita masih ingat, tiga hingga empat tahun yang lalu teknologi 
informasi dan komunikasi seperti, komputer dan telepon seluler berbasis web, masih 
                                                          
12E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi (Cet. 13; 
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011), h. 41-50. 
13Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h. 111-
112. 
14Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h.112. 
15Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h.113. 
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terbilang barang yang mahal dan hanya dimiliki orang-orang tertentu saja. Tetapi pada 
hari ini, teknologi tersebut bukan lagi milik orang-orang tertentu melainkan milik 
bangsa, milik semua orang dari lapisan terendah sampai teratas. Bahkan banyak orang 
tidak dapat lepas dari teknologi tersebut dalam kesehariannya, mulai dari pagi sampai 
petang dan sampai pagi lagi. Teknologi informasi dan komunikasi secara cepat dan 
revolusioner telah merubah pola pikir dan peradaban manusia.16 
       Fenomena kekinian dan ke depan membuktikan bahwa kemajuan teknologi dengan 
aneka bentuk aplikasinya berlangsung dahsyat dan akan lebih dahsyat lagi, telah 
lahirlah magis modern laksana ilmu telepati zaman kuno, seperti penggunaan 
media/wahana serba less/label sejenis, seperti wireless, borderless, cableless  nirkabel, 
remote control, wimode, dan sebagainya. Hasil penelitian dan pengembangan dan aneka 
produk teknologi pun menjadi luar biasa, yang membuat sekolah selalu berada di bawah 
tekanan. Lalu, lahirlah sebuah dilema untuk tidak disebut dosa. Pada satu sisi sekolah 
harus menjadi wahana massal mentransformasikan aneka temuan-temuan baru di 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, karena sejatinya sekolah cenderung 
konservatif, ia tidak pernah akan sanggup menelan bulat-bulat aneka kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi itu.17   
       Adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang menjadi jembatan 
ilmu, Salah satu peran teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi ini adalah 
sebagai media informasi, misalnya internet. Peserta dapat mengeksplorasi informasi 
yang ada di seluruh dunia dengan lebih efisien dan efektif hanya dengan mengakses 
internet. Selain peran teknologi informasi dan komunikasi sebagai media informasi, 
                                                          
16Dewi Salma Prawiradilaga & Diana Ariani, Mozaik Teknologi Pendidikan E-Learning (Cet. I; 
Jakarta: Kencana Prenada MediaGroup, 2013), h. 15.  
17Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan Teori 234 Metafora Pendidikan (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2010), h. 164. 
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perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat pula dimanfaatkan peserta 
didik sebagai media komunikasi. Misalnya, memanfaatkan jaringan internet untuk 
chatting dan mailing, peserta didik dapat berkomunikasi dengan saling bertukar 
informasi tentang apa yang sedang dibahas. Tidak hanya komunikasi antara peserta 
didik, peserta didik dengan guru atau para ahli pun dapat dilakukan, peserta didik 
dengan cepat mendapatkan ide dan pengalaman dari berbagai kalangan. 
Pemakaian media pembelajaran pada kegiatan belajar-mengajar, digantikan dengan 
istilah-istilah seperti alat pandang dengar, bahan pengajaran, komunikasi pandang 
dengar, pendidikan alat peraga pandang, teknologi pendidikan alat peraga dan media 
penjelas.18  
Faktor-faktor diperlukannya Teknologi Informasi dan Komunikasi di sekolah: 
1. Keterbatasan kualitas dan kuantitas sumber daya pendidikan di sekolah. 
2. Ketidakmerataan kesempatan dalam memperoleh pendidikan yang merupakan 
hak setiap manusia. 
3. Model dan pendekatan pendidikan yang kurang relevan. Semakin cepatnya 
perkembangan dalam segala aspek di dunia ini, maka setiap manusia dan 
institusi pendidikan dituntut untuk terus selalu memperbaharui dirinya sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan dunia. 
       Pemimpin merupakan faktor penentu dalam kesuksesan atau gagalnya suatu 
organisasi dan usaha. Baik di dunia bisnis maupun di dunia pendidikan, kesehatan, 
perusahaan, religi, sosial, politik, pemerintahan negara dan lain-lain, kualitas pemimpin 
                                                          
18Azhar Arsyad, Media Pembelajaran  (Cet. XIX;  Jakarta: PT Rajagrafindo Persada , 2016), h. 
6. 
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menentukan keberhasilan lembaga atau organisasinya.19 Sebab, pemimpin menentukan 
keberhasilan lembaga atau organisasinya, sebab pemimpin yang sukses itu mampu 
mengelola organisasi, bisa mempengaruhi secara konstruktif orang lain, dan 
menunujukkan jalan serta perilaku benar yang harus dikerjakan bersama-sama 
(melakukan kerjasama), dan bahkan kepemimpinan sangat memengaruhi semangat 
kerja kelompok.20 
       Kepala sekolah sebagai penanggungjawab pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat bahwa segala sesuatunya telah 
berjalan dengan baik, termasuk perencanaan dan implementasi kurikulum, penyediaan 
dan pemanfaatan sumber daya guru, rekruitmen sumber daya murid, kerjasama sekolah 
dan orang tua, serta sosok sekolah yang prospektif. Untuk memenuhi tuntutan ini, 
kepala sekolah harus memiliki bekal yang memadai, termasuk pengetahuan yang 
profesional, kepemimpinan struksional, keterampilan administratif, dan keterampilan 
sosial. Faktor terpenting dalam kegiatan menggerakkan orang lain untuk menjalankan 
administrasi atau manajemen adalah kepemimpinan (leadership).  
 Hubungan sumber daya manusia dan organisasi menjadi dua hal yang penting sebab 
organisasi mempunyai struktur dan perencanaan yang dilakukan dengan penuh 
kesadaran dan didalamnya  orang-orang bekerja dan berhubungan satu sama lain dengan 
suatu cara yang terkoordinasi dan kooperatif guna mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan.21 
                                                          
19M. Shulton dan Moh. Khusnuridhlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif Global 
(Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2006),  h. 42. 
20Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual (Ar-
Ruzzmedia, 2010), h. 79. 
21Rasyid Masri, Manajemen Sumber Daya Manusia (Analisis Hasil Penelitian Sosial)  (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 16. 
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 Mutu pendidikan yang lebih penting diperbincangkan akhir-akhir ini, masih 
sebatas konsep. Mutu pendidikan harus diupayakan untuk mencapai kemajuan yang 
dilandasi oleh suatu perubahan terencana. Peningkatan mutu pendidkan diperoleh 
melalui dua strategi, yaitu peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi akademis 
untuk memberi dasar minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh mencapai mutu 
pendidikan yang dipersyaratkan oleh tuntutan zaman dan peningkatan mutu pendidikan 
yang berorientasi pada keterampilan hidup yang esensial yang dicakupi oleh pendidikan 
yang berlandasan luas, nyata dan bermakna.22 Dalam kenyataannya, konsepsi tentang 
mutu masih tetap bergerak dalam bentuk-bentuknya yang masih bersifat retorikal. 
Artinya, mutu pendidikan masih bergerak dari gagasan yang satu kegagasan yang lain 
dan belum diterjemahkan secara tepat ke dalam ukuran dan tindakan yang lebih nyata.23 
 Standar pengelolaan pendidikan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
adalah standar pengelolaan pendidikan untuk sekolah/madrasah yang berkaitan dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan agar tercapai efisiensi 
dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Pedoman pengelolaan sekolah/madrasah 
meliputi:1) kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP); 2) kalender 
pendidikan/akademik;3) struktur organisasi sekolah/madrasah; 4) pembagian tugas 
diantara guru; 5) pembagian tugas di antara tenaga kependidikan; 6) peraturan 
akademik; 7) tata tertib sekolah/madrasah; 8) kode etik sekolah/madrasah; 9) biaya 
operasional sekolah madrasah.24 
                                                          
        22Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. V; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 170. 
23Syarifuddin Ondeng, Menyorot Lembaga Pendidikan Islam Era Global Studi Kritis Terhadap 
Manajemen Madrasah Di Era Informasi Dan Komunikasi (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 205. 
24Syarifuddin Ondeng, Menyorot Lembaga Pendidikan Islam Era Global Studi Kritis Terhadap 
Manajemen Madrasah Di Era Informasi Dan Komunikasi (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 205. 
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 Masalah mutu pendidikan merupakan salah satu masalah  nasional yang dihadapi 
dalam sistem pendidikan dan berbagai usaha dan program telah dikembangkan dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan, karena masalah mutu pendidikan merupakan 
suatu masalah yang sangat penting walaupun program peningkatan mutu pendidikan 
selama  enam pelita secara terus-menerus selalu dilaksanakan, namun mutu pendidikan 
yang dicapai masih belum memuaskan, karena itu, perlu ditinjau bagaimana  konseptual  
mutu pendidikan dilihat dari dua segi yakni segi normatif dan segi deskriptif.25 
 Upaya dalam peningkatan mutu perlu dibangun sumber daya manusia yang 
profesional dan handal sesuai dengan kompetensi keilmuannya masing-masing sehingga 
dapat menjadi kekuatan besar dalam menghadapi realitas yang kompetitif dimasa yang 
akan datang. Profesional ini adalah sebuah istilah yang erat kaitannya dengan persiapan 
sumber daya manusia memasuki abad dua puluh satu yang penuh dengan dinamika 
problematika krusial. Ada yang menekankan profesionalisme kepada penguasaan 
beserta kiat-kiat dalam penerapannya dan ada pula yang menekankan kepada 
kemampuan manajemen.26  
Berbagai pengamatan ternyata ada tiga hal pokok yang menyebabkan rendahnya 
mutu pendidikan yaitu: (1) kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional hanya 
memusatkan pada output pendidikan, padahal proses pendidikan sangat menentukan 
output pendidikan, (2) penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara 
birokratik-sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara 
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi pusat yang kadang-kadang tidak 
sesuai dengan kondisi sekolah setempat; sekolah kehilangan kemandirian, motivasi, 
                                                          
25Syarifuddin Ondeng, Menyorot Lembaga Pendidikan Islam Era Global Studi Kritis Terhadap 
Manajemen Madrasah di Era Informasi dan Komunikasi, h.205. 
26Syarifuddin Ondeng, Menyorot Lembaga Pendidikan Islam Era Global Studi Kritis Terhadap 
Manajemen Madrasah di Era Informasi dan Komunikasi, h.209. 
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inisiatif, dan kreativitas untuk meningkatkan mutu sekolahnya, (3) peran serta 
masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini 
sangat minim.27 
 Kompetensi kepala sekolah antara lain: memiliki landasan dan wawasan 
pendidikan, memahami sekolah sebagai sistem, mengelola kurikulum, merencanakan 
pengembangan sekolah, memahami manajemen berbasis sekolah, mengelola tenaga 
kependidikan, mengelola sarana dan prasarana, mengelola kesiswaan, mengeola 
keuangan, mengelola kelembagaan, mengelola hubungan sekolah masyarakat, 
mengelola sistem informasi sekolah, memimpin sekolah, mengembangkan budaya 
sekolah, mengelola waktu, mengembangkan diri, menyusun dan melaksanakan regulasi 
sekolah, memiliki dan melaksanakan kreativitas, inovasi dan jiwa kewirausahaan, 
memberdayakan sumber daya sekolah, melakukan koordinasi/penyerasian, mengambil 
keputusan secara terampil, melakukan monitoring dan evaluasi, melaksanakan supervisi 
dan membuat laporan akuntabilitas sekolah.28 
 Bertitik tolak dari harapan untuk berubah, dipandang perlu membangun suatu 
sistem persekolahan yang mampu memberikan kemampuan dasar bagi peserta didik. 
Maka muncullah penataan sekolah melalui konsep kemandirian, otonomi dan 
pemberdayaan sekolah yang diartikan sebagai wujud dari reformasi pendidikan yang 
meredesain  dan memodifikasi struktur pemerintah ke sekolah untuk pemberdayaan 
sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional.29  
                                                          
27Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2009), h. 153-163. 
28Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2009), h. 153-164. 
29Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. IV; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 97. 
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  Integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran menjadikan 
proses belajar-mengajar menjadi aktif, konstruktif, kolaboratif, antusiastik, dialogis, 
kontekstual, reflektif, multisensory, yang harus dimiliki oleh suatu sekolah adalah: 
sumber daya manusia, infrastruktur, sistem informasi aplikasi dalam pendidikan, e-
learning dan pustaka maya. Informasi dalam rentang waktu tertentu dapat digunakan 
untuk melihat kecenderungan sebagai dasar untuk menentukan perencanaan ke depan 
dan pemanfaatan teknologi, informasi dan komunikasi secara sinergis dan integratif 
(brainware, software, dan hardware) menjadi suatu keharusan, namun teknologi 
informasi dan komunikasi hanyalah sebuah alat tanpa dan penyampaian yang dikemas 
secara baik dan benar maka alat hanya akan tinggal sebagai alat. Jadi, dalam hal ini 
dibutuhkan suatu kompetensi dari kepala sekolah untuk mengelola bentuk aplikasi dari 
teknologi agar tercapai tujuan.30  
 Istilah kompetensi telah banyak digunakan dalam bidang pendidikan dan dunia 
kerja. Namun konsep kompetensi itu sendiri masih beragam dalam berbagai pandangan. 
Kompetensi lebih sekedar pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi mencakup 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan kompleks dengan menggambar dan 
memobilisasi sumber daya tentang psikososial (termasuk keterampilan dan sikap) 
dalam konteks tertentu. Misalnya, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 
adalah suatu kompetensi yang dapat membangun pengetahuan individu tentang bahasa, 
keterampilan praktis tentang teknologi, informasi dan sikap terhadap orang-orang 
ketika berkomunikasi.31 
                                                          
30Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Designing, Training, 
and Monitoring  (Cet. I: Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 36. 
31Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Designing, Training, 
and Monitoring (Cet. I: Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 36-37. 
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  Defenisi kompetensi dipandang sebagai integrasi seperangkat keterampilan, 
pengetahuan  dan sikap yang memungkinkan seseorang untuk secara efektif  melakukan 
aktivitas pekerjaan atau fungsi yang diberikan sesuai dengan standar yang diharapkan. 
Kompetensi yang dipahami dalam defenisi ini kelihatannya sangat relevan dengan 
konteks pekerjaan orang dewasa sebagai pekerja profesional dalam bidang pelatihan dan 
kinerja seperti evaluator, instruktur, dan manager pelatihan. Artinya, kompetensi 
dihasilkan melalui proses pelatihan dengan maksud untuk memperbaiki kinerja. 
Berdasarkan beberapa defenisi yang diberikan di atas, maka kompetensi dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Kemampuan untuk melakukan suatu tugas tertentu secara 
efektif, jelas, dan terukur, Pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap dalam berfikir 
dan bertindak, Kemampuan berkomunikasi secara efektif, keterampilan praktis dan 
sikap dalam berkomunikasi, dan Keterampilan, pengetahuan dan sikap untuk 
melakukan aktivitas pekerjaan secara efektif sesuai dengan standar.32 
 Paradigma pendidikan mengisyaratkan bahwa tanggung jawab pendidikan  tidak 
lagi dipikulkan  kepada sekolah, akan tetapi dikembalikan kepada masyarakat dalam 
arti sekolah dan masyarakat sama-sama memikul tanggung jawab. Dalam paradigma 
baru ini, masyarakat yang selama ini pasif terhadap pendidikan, tiba-tiba ditantang 
menjadi penanggung jawab pendidikan.33 Tanggung jawab ini tidak hanya sekedar 
memberikan sumbangan untuk pembangunan gedung sekolah dan membayar uang 
sekolah, akan tetapi yang lebih penting masyarakat ditantang untuk turut serta 
menentukan jenis pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan, termasuk meningkatkan 
                                                          
32Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Designing, Training, 
and Monitoring, h. 36-37. 
33Kamsinah,  Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam (Cet. I; Alauddin 
University Press,2014), h. 3. 
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mutu pendidikan dan memikirkan kesejahteraan tenaga pendidik agar dapat 
memberikan pendidikan yang bermutu kepada peserta didik.34  
        Pengembangan kurikulum berlandaskan pada faktor perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan sistem nilai dan kemanusiaan serta 
budaya bangsa.35 Mutu pengelolaan sekolah dapat berjalan lancar apabila ditunjang oleh 
kemampuan dan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam menggunakan atau 
memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi yang ada pada suatu sekolah. 
Kondisi sekolah tanpa sistem informasi berbasis web: yaitu: a) Pekerjaan yang 
seharusnya bisa dilakukan satu kali, dikerjakan dua kali atau lebih, b) Pekerjaan yang 
seharusnya  bisa dilakukan satu orang, dilakukan oleh dua orang atau lebih, c). Apabila 
terjadi kesalahan, sulit untuk dicari letak kesalahannya, d). Penginputan data 
membutuhkan waktu lama, terutama bagi transaksi harian yang banyak, dan                
e). Kemungkinan terjadinya kesalahan penginputan data lebih tinggi dibandingkan 
dengan yang terkomputerisasi. 
   Lima hal kondisi yang baik dengan sistem informasi berbasis web: Peningkatan 
produktivitas, Pengurangan biaya, Peningkatan pengambilan keputusan, pengembangan 
aplikasi-aplikasi strategis yang baru, Peningkatan layanan ke stakeholder. Keadaan 
sekolah yang menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
yaitu: memberikan kemudahan bagi guru dalam melakukan presensi dengan rekapitulasi 
secara otomatis, memberikan kemudahan bagi guru dalam melakukan monitoring 
kehadiran peserta didiknya secara up to date, memberikan kemudahan bagi guru dalam 
penginputan nilai harian, nilai ujian tengah semester dan nilai ujian akhir semester 
dengan penghitungan nilai akhir dilakukan secara otomatis, memberikan kemudahan 
                                                          
34Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam, h.3. 
35Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet: XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 19. 
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bagi kepala sekolah dalam memonotoring kehadiran siswa dan guru dalam proses 
belajar-mengajar, memberikan kemudahan kepada guru memonitor nilai hatian peserta 
didiknya, memberikan kemudahan bagi kepala sekolah dalam memonitoring sumbangan 
sukarela orang tua siswa. 
  Kemajuan teknologi sangat berkembang dengan pesat. Internet sudah sangat 
banyak membantu manusia khususnya pelajar yang banyak mengambil referensi sebagai 
bahan bacaan dalam memperlancar tugas dan menambah wawasannya. Teknologi 
pendidikan bermakna suatu proses yang terintegrasi, yang melibatkan manusia, 
prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah-masalah 
pendidikan dan cara-cara pemecahannya, mencobakan model-model pemecahan, 
mengadakan penilaian dan mengelolanya.36 Pengaruh positif atau negatif yang bisa 
muncul dari alat ini tentu saja lebih banyak tergantung dari pemanfaatannya. Bila anak-
anak dibiarkan menggunakan komputer secara sembarangan, pengaruhnya bisa jadi 
negatif. Sebaliknya, komputer akan memberikan pengaruh positif bila digunakan 
dengan bijaksana, yaitu membantu pengembangan intelektual dan motorik anak. 
 Penulis mengambil judul ini karena melihat kondisi di sekolah (umum) dalam hal 
ini: mutu sekolah dapat dicapai apabila ditunjang oleh kepemimpinan dan kompetensi 
kepala sekolah itu (kompetensi manajerialnya) terutama dalam hal pengelolaan baik itu 
pengelolaan sumber daya sekolah maupun dalam hal pengelolaan infrastruktur yang ada 
di sekolah tersebut. Jadi, kompetensi manajerial seorang kepala sekolah sangat 
memengaruhi mutu dari sekolah itu apabila teknologi informasi dan komunikasi dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Begitu pentingnya kompetensi seorang kepala sekolah 
dalam menjamin kualitas atau mutu sekolah yang ia pimpin terutama mengarahkan dan 
                                                          
36Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran (Cet: VI; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009), h. 43. 
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mengelola sumber atau infrastruktur pendidikan, karena bagaimanapun bagusnya 
teknologi kalau tidak ditunjang oleh kompetensi maka barang atau teknologi maupun 
sarana dan prasarana yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Jadi, 
Kompetensi lebih dari sekedar pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi mencakup 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan kompleks, dengan menggambar dan 
memobilisasi sumber daya tentang psikososial (termasuk keterampilan dan sikap) 
dalam konteks tertentu.37 
        Para administrator dan manajer diharapkan menjadi administrator atau manajer 
diharapkan menjadi efektif dan bertindak manusiawi dalam menjalankan perencanaan, 
komunikasi, pengendalian dan pengelolaan konflik. Kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk memengaruhi suatu kelompok atau bawahan atau pengikut dengan penuh 
semangat untuk memberikan sumbangan ke arah tercapainya tujuan organisasi.38 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka masalah tersebut 
dirincikan dan dibatasi sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi objektif kompetensi manajerial kepala sekolah SMA Negeri 
21 Makassar? 
2. Bagaimana kemampuannya dalam aplikasi teknologi informasi dan komunikasi 
SMA Negeri 21 Makassar? 
3. Bagaimana mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar? 
4. Apakah terdapat hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah dengan mutu 
pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar? 
                                                          
37Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif  (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2012), 
h. 57. 
38Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 
146. 
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5. Apakah terdapat hubungan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dengan 
mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar? 
6. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan 
aplikasi TIK  secara bersama-sama dengan mutu pengelolaan SMA Negeri 21 
Makassar? 
C. Hipotesis 
 Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka penulis mengemukakan hipotesis 
sebagai jawaban sementara sebagai berikut: 
1. Kompetensi manajerial kepala sekolah sangat tinggi pada SMA Negeri 21 
Makassar. 
2. Kemampuannya dalam aplikasi teknologi informasi dan komunikasi sangat 
tinggi pada SMA Negeri 21 Makassar. 
3. Mutu pengelolaan sangat tinggi pada SMA Negeri 21 Makassar. 
4. Terdapat hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dengan mutu 
pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar .  
5. Terdapat hubungan antara aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dengan 
mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar.  
6. Terdapat hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan   aplikasi 
teknologi informasi dan komunikasi secara bersama-sama dengan mutu 
pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar.  
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Kompetensi Manajerial 
       Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati dan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
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keprofesionalan. Kompetensi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
suatu profesi atau pekerjaan. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai gambaran 
tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, 
berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau 
ditunjukkan. Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjannya, tentu saja 
seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.  
        Kompetensi lebih dari sekedar pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi 
mencakup kemampuan untuk memenuhi kebutuhan kompleks, dengan 
menggambar dan memobilisasi sumber daya tentang psikososial (termasuk 
keterampilan dan sikap) dalam konteks tertentu. 
         Kompetensi manajerial kepala sekolah adalah kemampuan dalam 
mengelola sumber daya sekolah, sarana dan prasarana, kesiwaan, pendidik dan 
tenaga kependidikan, dan pembiayaan serta penilaian pendidikan.          
Kompetensi manajerial kepala sekolah yang dimaksud adalah kemampuan 
kepala sekolah dalam mengorganisasi dan mengembangkan sumber daya sekolah 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Kepala sekolah 
harus memiliki bekal yang memadai, termasuk pengetahuan yang profesional, 
kepemimpinan struksional, keterampilan administratif, dan keterampilan sosial 
yang merupakan unsur vital bagi efektivitas lembaga pendidikan. Kompetensi 
merupakan kewenangan atau kecakapan untuk menentukan atau memutuskan 
suatu hal. 
2. Kemampuannya Dalam Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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       Aplikasi Teknologi, Informasi dan Komunikasi adalah Internet sebagai 
sumber informasi tentang hal apapun tentu akan sangat membantu kehidupan 
masyarakat. Bagi mereka yang bekerja di bidang pendidikan, bidang literasi, 
atau bidang kesenian, bisa mencari berbagai informasi dari internet. Di sekolah-
sekolah, para guru sudah banyak yang menggunakan komputer saat mengajar di 
depan kelas. Pelajar/mahasiswa menyelesaikan tugas-tugas dan melakukan 
penelitian  dengan komputer  di dalam laboratorium, di rumah atau di manapun. 
Selain mengikuti atau menghadiri langsung perkuliahan di kampus, beberapa 
pelajar atau mahasiswa memilih untuk perkuliahan langsung dengan 
komputernya. Dengan komputer, masyarakat dapat dengan mudah mengakses 
informasi dari seluruh dunia. Mulai dari berita lokal, laporan cuaca, berita 
olahraga, jadwal penerbangan, direktori telepon, peta, lowongan kerja, tagihan-
tagihan dan materi-materi pembelajaran dapat dengan mudah diakses. Pada 
lingkungan kerja, pegawai menggunakan komputer untuk melakukan aktifitas 
persuratan dengan e-mail, memo, dan surat, mengatur kalender (jadwal 
kegiatan), mengkalkulasi gaji pegawai, dan membuat invoice. 
        Komponen-komponen teknologi informasi merupakan sub sistem yang 
terbentuk sehubungan dengan penggunaan teknologi informasi. Untuk dapat 
memanfaatkan teknologi informasi, umumnya dibutuhkan setidaknya tiga 
komponen utama; perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan 
manusia (brainware). 
       Dunia internet kini sangat pesat, tanpa mengenal usia, tanpa mengenal 
jabatan, seakan kita semua harus dipaksa untuk mengenal dunia maya ini. 
Konsep dunia internet juga  banyak menimbulkan hal positif dan negatif. 
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Pengertian internet itu sendiri adalah sebuah jaringan komputer yang saling 
terhubung dan dapat berkomunikasi satu sama lain secara global internasional 
baik melalui kabel radio, satelit dan lain-lain.  
 Program aplikasi adalah program yang ditulis untuk melaksanakan tugas 
khusus dari pengguna.  Teknologi, informasi, dan komunikasi adalah berbagai 
aspek yang melibatkan teknologi, rekayasa dan teknik pengelolaan yang 
digunakan dalam pengendalian dan pemrosesan informasi serta penggunaannya, 
komputer dan hubungan mesin (komputer) dan manusia, dan hal yang berkaitan 
dengan sosial, ekonomi dan kebudayaan. Arti Teknologi Informasi dalam dunia 
pendidikan seharusnya berarti tersedianya saluran atau sarana yang dapat 
dipakai untuk menyiarkan program pendidikan. Di dunia pendidikan, banyak 
sekali lembaga pendidikan yang telah berhasil mengembangkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam mendukung proses pembelajarannya. 
       Teknologi informasi dan komunikasi adalah medium interaktif yang 
digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh dalam rangka tukar-menukar 
informasi (media pengirim dan penerima pesan jarak jauh).  
3. Mutu Pengelolaan 
       Mutu adalah suatu sifat yang menunjukkan derajat baiknya suatu barang 
atau jasa yang diproduksi atau dipasok oleh suatu lembaga dengan kriteria 
tertentu.39 Secara umum, orientasi manajemen mutu sekolah adalah peningkatan 
mutu layanan pendidikan, memperbaiki produktivitas dan efisiensi pendidikan 
melalui perbaikan kinerja sekolah, serta peningkatan mutu kinerja dalam upaya 
                                                          
39Ridwan Abdullah Sani & Isda Pramuniati, Penjaminan Mutu Sekolah (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), h. 3. 
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menghasilkan lulusan pendidikan yang memuaskan atau memenuhi kebutuhan 
stakeholders.40 
 Kepala sekolah sebagai administrator kiranya harus benar-benar sadar 
bahwa hingga kini, mutu pendidikan kita masih mendapatkan sorotan tajam. 
Entah sampai kapan sorotan ini akan berakhir, atau mungkin tidak akan pernah 
berakhir. Tidak ada kata final untuk mutu, karena takarannya adalah kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan dinamika umum perkembangan 
masyarakat.41 
 Suatu sekolah yang berorientasi pada “mutu” dituntut untuk selalu bergerak 
dinamis penuh upaya inovasi, dan mengkondisikan diri sebagai lembaga atau 
organisasi pembelajar yang selalu memperhatikan tuntutan kebutuhan 
masyarakat yang terus berkembang. Mutu adalah kecocokan penggunaan produk 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.  
Sehubungan dengan itu, sekolah dituntut untuk selalu berusaha 
menyempurnakan desain atau standar proses dan hasil pendidikan agar dapat 
menghasilkan “lulusan” yang sesuai dengan tuntutan masyarakat. Sehubungan 
dengan upaya peningkatan mutu, terdapat lima kekuatan pokok yang dapat 
mendorong gerak lembaga sekolah mencapai “mutu” pendidikan yang 
diharapkan yaitu: (a) Kepemimpinan yang efektif yaitu: Kepemimpinan sekolah, 
yaitu pihak penyelenggara dan pengelola sekolah atau kepala sekolah dituntut 
untuk dapat melaksanakan fungsinya secara efektif, pandai memimpin, 
memahami prinsip pendidikan, serta berwawasan mutu. Bila unsur pimpinan 
                                                          
40Ridwan Abdullah Sani & Isda Pramuniati, Penjaminan Mutu Sekolah, h. 7. 
 
41Sudarwan Danim & Khairil, Profesi Kependidikan  (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 102. 
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sekolah dapat melaksanakan fungsinya secara baik maka dapat dipastikan 
sekolah yang bersangkutan akan lebih cepat mencapai kemajuan. Terbukti telah 
banyak sekolah yang semula kurang bermutu tetapi setelah dipimpin oleh kepala 
sekolah yang efektif ternyata sekolah itu dapat bergerak maju, semakin 
meningkat mutunya. Sehubungan dengan itu banyak orang berpendapat bahwa 
lebih dari 50% kemajuan sekolah dipengaruhi oleh faktor kepala sekolahnya,   
(b) Desain/standar yang tepat yaitu: Desain/standar yang tepat, yaitu kurikulum 
dan perangkat pendidikan  lainnya tentu dituntut untuk memenuhi standar mutu 
yang sesuai dengan harapan masyarakat. Mengingat kondisi masyarakat yang 
dinamis maka desain/standar itu pun harus selalu disesuaikan dengan 
kedinamisan tuntutan kebutuhan masyarakat tersebut, sehingga sekolah dapat 
selalu tampil unggul, (c) Sistem yang efektif; (d) kesadaran dan motivasi 
personal;  (e) lingkungan yang kondusif. 
E. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti pada berbagai sumber 
pustaka, yang relevan dengan penelitian di SMA Negeri 21 Makassar, ini diantaranya:
 Ismail Pangeran, tahun 2006 PPS UIN Alauddin Makassar dalam tesis  yang 
berjudul “perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaruhnya terhadap 
pendidikan aqidah Islam” menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas 
umat Islam diupayakan sedini mungkin agar umat Islam mampu menggali dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi agar umat Islam dapat mengejar 
ketertinggalan dari bangsa-bangsa lain dalam berbagai bidang penguasaan ilmu 
pengetahuan modern sehingga terhindar dari penindasan ilmu pengetahuan dari bangsa 
sehingga dari bangsa barat sebgai akibat dari keterbelakangan umat Islam itu sendiri. 
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 Hamiruddin tahun 2006 PPS UIN dalam tesis yang berjudul “profesionalitas dosen 
dalam meningkatkan mutu pendidikan STAIN Ambon” menyatakan bahwa seorang 
dosen profesional harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dan 
ilmu–ilmu lainnya. Ditambahkan lagi bahwa jika dosen telah melakukan tugasnya 
dengan baik sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan mata kuliah binaannya, dengan 
sendirinya mutu pendidikan akan mengalami peningkatan. 
       Kajian Sugeng Listyo Prabowo yang diterbitkan pada tahun 2008 yang berjudul 
“manajemen pengembangan mutu Sekolah/Madrasah” menyatakan bahwa 
pengembangan mutu sekolah/Madrasah, merupakan upaya yang harus terus dilakukan 
dalam rangka untuk meningkatkan kualitas kehidupan bangsa Indonesia. Dengan 
meningkatnya mutu Sekolah/Madrasah tentu akan berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kulitas pendidikan yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) pada suatu negara.42  
       Munir dalam bukunya kurikulum berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
Dalam deskripsinya mengatakan, bahwa kurikulum teknologi informasi dan komunikasi 
yang akan datang perlu dikembangkan mengarah pada terwujudnya sistem pendidikan 
terpadu yang dapat membangun bangsa yang mandiri, dinamis dan maju. Sudah barang 
tentu semua ini, harus diikuti oleh kesiapan seluruh komponen sumber daya manusia 
(SDM) baik dalam cara berpikir, orientasi perilaku, sikap dan sistem nilai yang 
mendukung pengembangan kurikulim berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kemaslahatan manusia. 
  Sukadiminata, NS, dkk, dalam bukunya “pengendalian mutu pendidikan di sekolah 
menengah” mengemukakan masalah mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan, 
                                                          
42Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pengembangan Mutu Sekolah/Madrasah  (Malang: UIN 
Malang Press, 2008), h.  35. 
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seperti: mutu lulusan, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru, mutu 
profesionalisme dan kinerja guru. Mutu-mutu terebut terkait dengan mutu manajerial 
para pemimpin pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan prasarana, fasilitas 
pendidikan, media dan sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan 
pendidikan serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan. 
  Umiarso dan Imam Gojali, dalam bukunya “manajemen mutu sekolah di era 
otonomi pendidikan” mengemukakan bahwa dalam menghadapi kolonialisme global, 
selain meningkatkan mutu pembelajaran, salah satu yang dapat dijadikan alternatif baru 
dalam pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan pada kemandirian dan 
kreativitas sekolah adalah manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MBS). 
Dengan manajemen berbasis sekolah (MBS), lembaga pendidikan mampu menghasilkan 
lulusan yang berwawasan luas, profesional, unggul, berpandangan jauh ke depan 
(visioner), serta rasa percaya diri dan bermartabat yang tinggi.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menganalisis hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah dengan 
mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
b. Untuk menguji hubungan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi 
dengan mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
c. Untuk menguji hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah dan aplikasi 
teknologi informasi dan komunikasi dengan mutu pengelolaan SMA Negeri 
21 Makassar. 
d. Untuk mendeskripsikan kondisi objektif bentuk pemanfaatan TIK di SMA 
Negeri 21 Makassar. 
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e. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peranan kepala  dalam 
meningkatkan mutu pengelolaan melalui pemanfaatan TIK. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis, Tesis ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 
konsentrasi manajemen pendidikan Islam pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, juga dimaksudkan agar tesis ini dapat dijadikan salah satu kajian 
tentang masalah kompetensi manajerial kepala sekolah dan kemampaunnya 
dalam aplikasi teknologi, informasi dan komunikasi  di sekolah menengah 
atas demi terwujudnya suatu kondisi proses belajar-mengajar yang baik, 
lancar dan berkualitas di masa sekarang dan masa yang akan datang. 
b. Bagi Masyarakat, untuk memberikan gambaran kepada masyarakat tentang 
pentingnya  mutu dari Sekolah Menengah Atas  Negeri 21 Makassar dan 
juga informasi mengenai pemanfaatan teknologi, informasi dan komunikasi 
di SMA Negeri 21 Makaasar. 
c. Bagi kepala sekolah, yaitu untuk memberikan gambaran tentang pentingnya 
meningkatkan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengarahkan 
semua elemen sekolah agar terlibat dalam pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi agar tercapai suatu mutu pengelolaan sekolah yang baik 
sesuai apa yang diharapkan oleh masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
1.  Pengertian Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
        Kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala sekolah dalam 
mengorganisasi dan mengembangkan sumber daya sekolah untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Kompetensi merupakan salah satu 
faktor penentu keberhasilan suatu profesi atau pekerjaan. Kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.43  
  Kompetensi pada dasarnya merupkan gambaran tentang apa yang seharusnya 
dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan 
hasil yang seharusnya dapat ditampilkan atau ditunjukkan, agar dapat melakukan 
sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan dalam 
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai dengan bidang 
pekerjaannya.44 
  Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, maka dalam hal ini kompetensi 
kepala sekolah dapat diartikan sebagai gambaran tentang apa yang seharusnya dapat 
                                                          
43Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan, h. 61. 
44Ahmad Susanto, Konsep, Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja Guru 
(Cet. I, Jakarta: PrenadaMediaGroup, 2016), h. 16-17. 
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dilakukan seorang kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa 
kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.45 
  Kompetensi juga dapat diartikan sebagai gambaran tentang apa yang 
seyogyanya dapat dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, 
berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau 
ditunjukkan. Agar dapat melakukan (be able to do) sesuatu dalam pekerjannya, 
tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan (ability) dalam bentuk 
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan keterampilan (skill) yang sesuai 
dengan bidang pekerjaannya.46 
 keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah tergantung kepada guru karena 
guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan. Manajer sekolah adalah 
pemimpin yang berhubungan langsung dengan sekolah. Ia adalah panglima 
pengawal pendidikan yang melaksanakan fungsi kontrol berbagai pola kegiatan 
pengajaran dan pendidikan didalamnya.47 Kepemimpinan berkaitan dengan masalah 
kepala sekolah dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan 
secara efektif dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Dengan demikian 
kepala sekolah sangat diharapkan pengarunya untuk mengendalikan agar pendidikan 
berjalan sesuai harapan semua pihak.  Dalam menjalankan kepemimpinannya kepala 
sekolah tergantung kepada guru karena guru merupakan ujung tombak pelaksanaan 
pendidikan.48 
                                                          
45Ahmad Susanto, Konsep, Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, h. 
17-18. 
46Jasmani Asf, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas 
Sekolah dan Guru (Cet. I; Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 143. 
47M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Cet. III; (Bandung: Bumi Aksara, 
1995), h. 155. 
48Bukhari Umar, Ilmu Pendidkan Islam (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011), h. 45.  
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  Dari beberapa pengertian di atas, penulis mengartikan bahwa kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan kompetensi seorang guru sangatlah penting untuk 
dimiliki oleh seorang kepala sekolah dan juga seorang guru. Kepala sekolah dan 
guru mempunyai peran yang begitu besar terhadap dunia pendidikan yaitu untuk 
mencerdaskan anak bangsa yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.49 
2. Indikator  Kompetensi Manajerial  Kepala Sekolah 
       Proses penyelenggaraan sekolah dalam dimensi kepemimpinan adalah 
menghasilkan keputusan kelembagaan yang terjadi sebagai keputusan partisipatif 
atau keputusan bersama antara kepala sekolah guru, siswa, para ahli dan orang-
orang yang berkepentingan terhadap pendidikan (stakeholders). Oleh karena itu, 
kepala sekolah pun dituntut agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai agen of 
change yang selalu berupaya untuk terjadinya difusi inovasi terhadap staf.50 
        Di samping proses kepemimpinan, di sekolah sangat banyak kegiatan yang 
perlu ditata dan dikoordinasikan. Oleh karena itu, terjadi proses manajemen yang 
menangani kompleksitas yang terjadi di sekolah. Pengelolaan program sekolah 
adalah pengkoordinasian dan penyerasian program sekolah secara holistik dan 
integratif yang meliputi: perencanaan, pengembangan evaluasi program, 
pengembangan kurikulum, pengembangan proses belajar-mengajar, pengelolaan 
sumber daya manusia, pelayanan manusia, pengelolaan fasilitas, pengelolaan 
keuangan, pengelolaan hubungan sekolah–masyarakat dan perbaikan program.51 
       Dalam perannya sebagai manajer, kepala sekolah bertugas: 
                                                          
49Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah (Cet.I; 
Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal. 125-126. 
50Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif  (Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 5. 
51Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif  (Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 5-6. 
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1. Menyusun program sekolah; 
2. Mengendalikan kegiatan; 
3. Menyusun pengorganisasian sekolah; 
4. Menggerakkan staf; 
5. Mengoptimalkan sumber daya.52 
       Proses manajerial dapat diartikan juga dengan proses kepemimpinan dalam 
organisasi. Di dalamnya terdapat fungsi-fungsi manajemen, terutama adanya 
pemimpin dan dipimpin. Dalam perannya sebagai administrator, kepala sekolah 
bertugas:  
1. Mengelola administrasi; 
2. Mengelola kegiatan belajar-mengajar dan bimbingan konseling; 
3. Mengelola ketenagaan; 
4. Mengelola keuangan; 
5. Mengelola sarana dan prasarana; 
6. Mengelola persuratan dan urusan rumah tangga sekolah.53 
 Menurut Daryanto, Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan 
menurut bingkai manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu 
pengelolaan sekolah yaitu:  
1. Merencanakan pengembangan sekolah, yaitu: mengidentifikasi dan menyusun 
profil sekolah, mengembangkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah, 
mengidentifikasi fungsi-fungsi (komponen-komponen) sekolah yang diperlukan 
untuk mencapai setiap sasaran sekolah, melakukan analisis SWOT terhadap 
                                                          
52Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah  (Cet: I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 
111.  
53Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, h. 111. 
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setiap fungsi dan faktor-faktornya, mengidentifikasi dan memilih alternatif-
alternatif pemecahan setiap persoalan, menyusun rencana pengembangan 
sekolah, menyusun program, yaitu mengalokasikan sumber daya sekolah untuk 
merealisasikan rencana pengembangan sekolah, menyusun langkah-langkah 
untuk merealisasikan rencana pengembangan sekolah, membuat target 
pencapaian hasil untuk setiap program sesuai dengan waktu yang ditentukan, 
mengelola kurikulum, memfasilitasi sekolah untuk membentuk dan 
memberdayakan tim pengembang kurikulum, memberdayakan tenaga 
kependidikan sekolah agar mampu menyediakan dokumen-dokumen kurikulum, 
memfasilitasi guru untuk mengembangkan standar kompetensi setiap mata 
pelajaran, memfasilitasi guru untuk menyusun silabus setiap mata pelajaran, 
memfasilitasi guru untuk memilih buku sumber yang sesuai untuk setiap mata 
pelajaran, mengarahkan tenaga kepndidikan untuk menyususn rencana dan 
program pelaksanaan kurikulum, membimbing guru dalam mengembangkan dan 
memperbaiki proses belajar mngajar, mengarahkan tim pengembang kurikulum 
untuk mengupayakan kesesuaian kurikulum dengan kemajuan ilmu pengetahua, 
teknologi dan seni (ipteks), tuntutan dan kebutuhan masyarakat, dan kebutuhan 
peserta didik, menggali dan memobilisasi sumber daya pendidikan, 
Mengidentifikasi kebutuhan bagai pengembangan kurilulum lokal, dan 
mengevalusasi pelaksanaan kurikulum.54 
2. Mengelola tenaga kependidikan, yaitu: mengidentifikasi karakteristik tenaga 
kependidikan yang efektif, merencanakan tenaga kependidikan sekolah 
(persediaan, permintaan dan kesenjangan), merekrut, menyeleksi, menempatkan 
                                                          
54Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, h.207-209. 
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dan mengorientasikan tenaga kependidikan baru, mengembangkan 
profesionalisme tenaga kependidikan, memanfaatkan dan memelihara tenaga 
kependidikan, Mmenilai kinerja  tenaga kependidikan, mengembangkan sistem 
pengupahan, reward dan punishmet yang mampu menjamin kepastian dan 
keadilan, melaksanakan dan mengembangkan sistem pembinaan karier, 
memotivasi tenaga kependidikan, membina hubungan kerja yang harmonis, 
memelihara dokumentasi personel sekolah atau mengelola administrasi personel 
sekolah, mengelola konflik, melakukan analisis jabatan dan menyusun uraian 
jabatan tenaga kependidikan, memilih apresiasi, empati dan simpati terhadap 
tenaga kependidikan.  
3. Mengelola sarana dan prasarana, yaitu: mengupayakan ketersediaan dan 
kesiapan sarana dan prasarana sekolah (laboratorium, perpustakaan, kelas, 
peralatan, perlengkapan), mengelola program perawatan preventif, pemeliharaan 
dan perbaikan sarana dan prasarana, mengidentifikasi spesifikasi sarana dan 
prasarana sekolah, merencanakan kebutuhan saran dan prasarana sekolah, 
mengelola pembelian/pengadaan sarana dan prasarana serta asuransinya, 
mengelola administrasri saran dan prsarana sekolah, dan memonitor dan 
mengevaluasi sarana dan prasarana sekolah. 
4. Mengelola kesiswaan, yaitu: mengelola penerimaan siswa baru, mengelola 
pengembangan bakat, minat, kreativitas dan kemampuan siswa, mengelola 
sistem bimbingan dan konseling yang sistematis, memelihara disiplin siswa, 
menyuusn tata tertib sekolah, mengupayakan kesiapan belajar siswa (fisik dan 
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mental), mengelola sistem pelaporan perkembangan siswa, memberikan layanan 
penempatan siswa dan mengkoordinasikan studi lanjut.55 
5. Mengelola keuangan, yaitu: menyiapkan anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah yang berorientasi pada program pengembangan sekolah secara 
transparan, menggali sumber dana dari pemerintah, masyarakat orang tua siswa 
dan sumbangan lain yang tidak mengikat, mengembangkan kegiatan sekolah 
yang berorientasi pada income generating activities, mengelola akuntansi 
keuangan sekolah (cash in and cash out), membuat aplikasi dan proposal untuk 
mendapatkan dana dari penyandang dana, dan melaksanakan sistem pelaporan 
penggunaan keuangan. 
6. Mengelola hubungan sekolah-masyarakat, yaitu: memfasilitasi dan 
memberdayakan dewan sekolah/komite sekolah sebagai perwujudan pelibatan 
masyarakat terhadap pengembangan sekolah, mencari dan mengelola dukungan 
dari masyarakat (dana, pemikiran, moral dan tenaga) bagi pengembangan 
sekolah, menyusun rencana dan program pelibatan orang tua siswa dan 
masyarakat, mempromosikan sekolah kepada masyarakat, membina kerjasama 
dengan pemerintah dan lembaga-lembaga masyarakat, dan membina hubungan 
yang harmonis dengan orang tua siswa. Sekolah melibatkan anggota keluarga 
dan masyarakat sebagai mitra dalam upaya pembangunan karakter.56 
7. Mengelola kelembagaan, yaitu: mengelola sistem administrasi sekolah, 
mengembangkan kebijakan operasional sekolah, mengembangkan peraturan 
sekolah yang berkaitan dengan kualifikasi, spesifikasi, prosedur kerja, pedoman 
                                                          
55Daryanto, Administrasi dan  Manajemen Sekolah, h.  214.  
56Muhammad  Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & Implementasi (Cet. I; Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2014), h. 11. 
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kerja, petunjuk kerja, melakukan analisis kelembagaan untuk menghasilkan 
struktur organisasi yang efisien dan efektif, dan mengembangkan unit-unit 
organisasi sekolah atas dasar fungsi.57 
8. Mengelola sistem informasi sekolah, yaitu: mengembangkan prosedur dan 
mekanisme layanan sistem informasi, serta sistem pelaporan, mengembangkan 
pangkalan data sekolah (data kesiswaan, mengelola keuangan, ketenagaan 
fasilitas), mengelola hasil pangkalan data sekolah untuk merencanakan program 
pengembangan sekolah, menyiapkan pelaporan secara sistematis, realistis dan 
logis, dan mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis komputer. 
9. Memimpin sekolah, yaitu: memahamai teori teori kepemimpinan, memilih 
strategi yang tepat untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah, 
memiliki power dan kesan positif untuk memengaruhi bawahan dan orang lain, 
mendorong perubahan (inovasi) sekolah, berkomunikasi secara lancar, 
Mengambil keputusan secara terampil (cepat, tepat dan cekatan), mendorong 
kegitan yang bersifat kreatif, Menciptakan sekolah sebagai organisasi belajar 
(learning organizational),  memiliki  kemampuan (intelektual dan kalbu) sebagai 
smart school principal) agar mampu memobilisasi sumber daya yang ada di 
lingkungannya, mengembangkan budaya sekolah, menerapkan dan 
mengembangkan nilai-nilai kehidupan sekolah yang demokratis, membentuk 
budaya kerjasama (school corporate culture) yang kuat, menumbuhkan budaya 
profesionalisme warga sekolah, menciptakan iklim sekolah yang kondusif-
akademis menumbuh kembangkan keragaman budaya dalam kehidupan sekolah, 
dan mengembangakan budaya kewirausahaan sekolah. 
                                                          
57Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, h.  214. 
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10. Mengelola waktu yaitu: mengelola waktu penilaian, mengelola ekstra kurikuler, 
mengelola waktu rekreasi, mengelola waktu hari-hari besar/libur, mengelola 
waktu belajar, dan mengelola waktu bimbingan dan konseling.58 
11. Mengelola sumber daya sekolah, yaitu: mengidentifikasi potensi-potensi 
Sumber daya sekolah yang dapat dikembangkan, memahami tujuan 
pemberdayaan sumber daya, mengemukakan karakteristik sekolah berdaya, 
mengemukakan contoh-contoh yang dapat membuat sekolah berdaya, 
merencanakan cara-cara memberdayakan sekolah melaksanakan pemberdayaan 
sekolah, dan menilai tingkat keberdayaan sekolah.  
12. Menyusun dan melaksanakan regulasi sekolah, yaitu: merumuskan regulasi 
sekolah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, melaksanakan 
regulasi sekolah secara cepat dan mendorong penegakan hukum (law 
enforcement), menjamin adanya kepastian dan keadilan untuk memperoleh 
layanan pendidikan bagi warga sekolah, menjamin pemerataan dan kesempatan 
yang sama untuk memperolah pendidikan (equality of educational opportunity). 
13. Melakukan koordinasi/penyerasian, mengkoordinasikan/menyerasikan sumber 
daya sekolah dengan tujuan sekolah, menyiapkan input manajemen untuk 
mengelola sumber daya, mengintegrasikan permasalahan dan menyinkronkan 
ketatalaksanaan program, dan menyusun mekanisme koordinasi antar unit-unit 
organisasi sekolah.59 
 Suksesnya pembelajaran di sekolah didukung oleh adanya pendayagunaan semua 
saran dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah secara efektif dan efisien. 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut perlu didayagunakan dan dikelola 
                                                          
58Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, h.  214. 
59Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, h.  214. 
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untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan 
agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa  berjalan dengan 
efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang 
amat penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap 
suksesnya proses pembelajaran di sekolah.60 
       Disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap 
satuan pendidikan formal memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik.61 Sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
peendidikan, khususnya proses pembelajaran seperti: Gedung, ruang kelas, meja, 
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan 
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak lansung menunjang jalannya 
proses pendidikan/pengajaran, seperti: halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju 
sekolah, ruang perpustakaan, kantor sekolah, unit kesehatan sekolah, ruang 
organisasi intra sekolah, tempat parkir, ruang laboratorium, dan lain-lain. Akan 
tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti 
taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus 
lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.62 Reduone 
mengemukakan bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat 
didefinisikan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Menurut Juhairiyah, 
bahwa manajemen sarana dan prasarana itu adalah semua komponen yang secara 
                                                          
60Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah  (Cet. I: Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 103. 
61Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h. 103. 
62Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h. 104. 
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langsung maupun tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.63 
 Manajemen sarana sering disebut dengan manajemen materil, yaitu segenap 
proses penataan yang bersangkut-paut dengan pengadaan. Pendayagunaan  dan 
pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai  tujuan yaang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien.64 Manajemen keuangan adalah manajemen terhadap fungsi-
fungsi keuangan. Sedangkan fungsi keuangan meerupakan kegiatan utama yang 
harus dilakukan oleh mereka yang bertanggung  jawab dalam bidang tertentu. 
Fungsi manajemen keuangan adalah menggunakan dana dan mendapatkan dana. 
 Pendidikan yang berlangsung di sekolah memerlukan pengelolaan dan 
pembiayaan yang memadai pemerintah, masyarakat dan keluarga bertanggung 
jawab untuk membiayai peendidikan sehingga keterlibatannya dapat meningkatkan 
mutu pendidikan.65 Kepala sekolah sebagai manajer berfungsi sebagai otorisator dan 
dilimpahi fungsi ordinator untuk memerintahkan pembayaran. Namun, tidak 
dibenarkan melaksanakan fungsi kebendaharawan karena berkewajiban melakukan 
pengawasan ke dalam. Bendaharawan, di samping mempunyai fungsi-fungsi sebagai 
bendahara, juga dilimpahi fungsi ordonator untuk menguji hak atas pembayaran.66 
B. Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
1.  Pengertian Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Teknologi informasi (TI) dilihat dari kata penyusunnya adalah teknologi dan 
informasi. Kata teknologi bermakna pengembangan dan penerapan berbagai 
peralatan atau sistem untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
                                                          
63Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h. 104. 
64Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h. 104-105. 
65Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h. 128. 
66Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h.128-129. 
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manusia dalam kehidupan sehari-hari, kata teknologi berdekatan artinya denga 
istilah tatacara, informasi adalah data yang diproses kedalam bentuk yang lebih 
berarti bagi penerima dan berguna dalam pengambilan keputusan, sekarang atau 
untuk masa yang akan datang.67 
Teknologi informasi adalah sarana prasarana, sistem dan metode untuk 
perolehan, pengiriman, penerimaan, pengolahan dan penafsiran, penyimpanan, 
pengorganisasian dan penggunaan data yang bermakna. Teknologi informasi juga 
dapat dikatakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data daam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang 
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi 
pendidikan, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk 
pengambilan keputusan.68 
Teknologi komunikasi adalah alat yang membawa pesan dari seorang individu 
ke individu lainnya. Selanjutnya, media juga dipandang sebagai bentuk-bentuk 
komunikasi massa yang melibatkan sistem simbol dan peralatan produksi dan 
distribusi.69  Media adalah alat komunikasi yang dapat digunakan untuk membawa 
pesan dari pemberi kepada penerima pesan.70 
                                                          
67Murhada dan Yo Ceng Giap, Pengantar Teknologi Informasi (Jakarta: Mitra wacana Media, 
2001), h. 45. 
68Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan (Cet. III; Makassar: 
Alauddin Univerity Press, 2015), h. 172. 
69Safei, Teknologi Pembelajaran Pengertian, Pengembangan dan Aplikasinya  (Cet. I; Makassar 
Alauddin University Press, 2013), h. 13. 
70Safei, Teknologi Pembelajaran Pengertian, Pengembangan dan Aplikasinya, h.13-14. 
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Komputer bermanfaat untuk tugas-tugas pengolahan data, tetapi sebuah sistem 
informasi manajemen melaksanakan tugas-tugas lain dan lebih daripada sekedar 
sistem pengolahan data.71 
Perangkat keras untuk mendukung sistem informasi yang maju umumnya 
memerlukan ciri antara lain: kemampuan komunikasi data, kapasitas saluran dan 
kesamaan bidang (interfac) untuk serangkaian peralatan masukan/keluaran dengan 
kecepatan tinggi/rendah, kemampuan untuk pengoperasian “on line”, penyimpanan 
besar dan penyimpanan on line sekunder yang sangat besar.72 Dukungan perangkat 
lunak untuk sistem informasi yang maju mencakup: monitor komunikasi, sistem 
pengoperasian dan sistem manajemen pangkalan data.73 
 Aplikasi Teknologi, Informasi dan Komunikasi adalah Internet sebagai sumber 
informasi tentang hal apapun tentu akan sangat membantu kehidupan masyarakat. 
Bagi mereka yang bekerja di bidang pendidikan, bidang literasi, atau bidang 
kesenian, bisa mencari berbagai informasi dari internet. Teknologi informasi adalah 
teknologi yang mampu membantu manusia untuk melakukan pekerjaan mereka. 
Teknologi informasi (information technology) merupakan bahasa latin “texere” atau 
yang berarti membangun. Teknologi sebenarnya memilki 2 (dua) aspek penting, 
yaitu hardware (perangkat keras) dans software (perangkat lunak). Teknologi 
informasi dapat didefenisikan  secara sederhana sebagai suatu teknologi yang 
digunakan dalam pegolahan Sistem informasi. Namun dalam arti luas, teknologi 
informasi adalah suatu konsep yang meliputi hardware, software, proses operasional 
                                                          
71Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen (Cet. XI; PT Pustaka 
Binaman Pressindo, 1999), h. 2. 
72Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen (Cet. IX; Jakarta: PT Pustaka 
Binaman Pressindo, 1998), h. 60-61. 
73Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen, h. 61. 
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dan manajemen sistem informasi, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi  
lainnya, serta keahlian yang diperlukan untuk mengalokasikan produk dan peralatan 
tersebut dengan tujuan memproduksi informasi, melakukan pengembangan, 
manajemen dan pengawasan Sistem informasi.74 Teknologi informasi yang 
digunakan mengacu pada suatu item yang bermacam-macam dan kemampuan yang 
digunakan dalam pembuatan, penyimpanan dan penyebaran data serta informasi. 
Teknologi adalah suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi, 
dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer khusunya aplikasi 
perangkat lunak dan perangkat keras komputer.75  
 Teknologi informasi dan komunikasi adalah medium interaktif yang digunakan 
untuk berkomunikasi jarak jauh dalam rangka tukar-menukar informasi (media 
pengirim dan penerima pesan jarak jauh).76 Pengertian lain teknologi informasi dan 
komunikasi, yaitu perangkat teknologi yang memfasilitasi penggunaannya dengan 
berbagai kemudahan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan, baik itu 
informasi yang disajikan dalam bentuk suara, tulisan, visual maupun dalam bentuk 
simbol, lambang informasi-informasi lainnya.77 
 Teknologi informasi merujuk pada seluruh bentuk Teknologi informasi yang 
digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah dan menggunakan informasi 
dalam segala bentuknya.78 Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang 
                                                          
74Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi (Yogyakarta: ANDI 2003), h. 33. 
75Janner Simaartmata, Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi  (Yogyakarta: Andi 2006, 
h.3 
76Dewi Salma Prawiradilaga, Diana Ariani dan Hilman Handoko, Mozaik Teknologi Pendidikan 
e-learning (Cet. I:  Jakarta: Kencana, 2013), h. 16. 
77Dewi Salma Prawiradilaga, Diana Ariani dan Hilman Handoko, Mozaik Teknologi Pendidikan 
e-learning (Cet. I:  Jakarta: Kencana, 2013), h. 26. 
78M. Suyanto, TI Untuk Bisnis  (Yogyakarta: ANDI, 2005), h. 15. 
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membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas  yang berhubungan 
dengan pemrosesan informasi79 
 Program aplikasi adalah program yang ditulis/dibuat untuk melaksanakan tugas 
khusus dari pengguna.80 Teknologi informasi, dan komunikasi adalah berbagai 
yang melibatkan teknologi, rekayasa dan teknik pengelolaan yang digunakan dalam 
pengendalian dan pemrosesan informasi serta penggunaannya, komputer dan 
hubungan mesin (komputer) dan manusia, dan hal yang berkaitan dengan sosial, 
ekonomi dan kebudayaan. Arti Teknologi Informasi dalam dunia pendidikan 
seharusnya berarti tersedianya saluran atau sarana yang dapat diapakai untuk 
menyiarkan program pendidikan. Di dunia pendidikan, banyak sekali lembaga 
pendidikan yang telah berhasil mengembangkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dalam mendukung proses pembelajarannya. 
 Peran teknologi informasi secara garis besar dapat dikatakan  bahwa: 
1. Teknologi informasi menggantikan peran manusia. Dalam hal ini, Teknologi 
informasi melakukan otomasi terhadap suatu tugas atau proses; 
2. Teknologi informasi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan 
Informasi terhadap sutau proses atau tugas; 
3. Teknologi informasi berperan dalam rekonstrukturisasi terhadap peran manusia. 
Dalam hal ini, teknologi berperan dalam melakukan perubahan-perubahan 
terhadap sekumulan tugas atau proses. Salah satu keuntungan utama Teknologi 
informasi adalah bahwa perusahaan sekarang mempunyai kemampuan untuk 
                                                          
79Murhada, h. 19. 
80George M. Scott, Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Manajemen (Cet. VII; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 219. 
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berkomunikasi dengan cepat untuk semu organisasi, nasional, dan bentuk 
internasional.81  
 
Keuntungan penerapan Teknologi informasi adalah: 
1. Kecepatan (speed) 
2. Konsistensi (consistency) 
3. Ketepatan (precision) 
4. Kehandalan (reliability) 
Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa teknologi informasi adalah suatu 
kombinasi antar teknologi komputer dan teknologi komunikasi yang digunakan 
untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, meyususn, meyimpan 
memanipulasi data dengan mendalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu 
yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan yang 
merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. 
2. Tujuan dan Fungsi Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 Teknologi informasi dewasa ini menjadi hal yang sangat penting karena 
sudah banyak organisasi yang menerapkan Teknologi informasi untuk  
mendukung kegiatan organisasi. Penerapan teknologi informasi pada tiap 
perusahaan atau organisasi tentunya memiliki tujuan yang berbeda karena 
penerapan teknologi informasi pada suatu organisasi adalah untuk mendukung 
kepentingan usahanya. Adapun yang menjadi tujuan dari adanya teknologi 
                                                          
81Janner  Simartama, Pengenalan Teknologi Komputer  dan Informasi,  h. 42. 
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informasi adalah untuk  memecahkan masalah, membuka kreaativitas, dan 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan.  
  Ada beberapa fungsi Teknologi Informasi, antara lain:  
1. Menangkap (capture) 
2. Mengolah (processing) 
       Mengkompilasikan catatan rinci dari aktivitas, misalnya menerima input 
dari keyboard, scanner, mic dan sebagainya. Mengolah /memproses data 
masukan yang diterima untuk menjadi informasi. Pengolahan/pemrosesan data 
dapat berupa konversi (pengubahan data berbentuk lain), analisis (analisis 
kondisi), perhitungan (kalkulasi), sintesis (penggabungan) segala bentuk data 
dan informasi: 
a. Data processing, memproses dan mengolah data  menjadi suatu informasi. 
b. Information processing, suatu aktivitas komputer yang memproses dan 
mengolah suatu tipe /bentuk dari informas dan mengubahnya menjadi tipe 
bntuk lain dari informasi. 
c. Multimedia system, suatu system komputer yang dapat memproses berbagai 
tipe/bentiuk dari infiormasi secara bersamaan (simultan).82 
3. Menghasilkan (Generating) 
 Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk yang 
berguna. Misalnya: laporan, tabel, grafik, dan sebagainya. 
4. Menyimpan (storage) 
                                                          
82Sutarman, Pengantar TI  (Jakarta :Bumi Aksara, 2012), h. 45. 
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Merekam atau menyimpan dan informasi ke dalam  bentuk yang  dapat 
digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya:  ke hardisk, tape, disket, 
compact disc CD . 
5. Mencari kembali (Retrieval) 
Menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin (copy) data dan 
informasi yang sudah tersimpan misalnya: mencari supplier yang sudah 
lunas. 
 
 
6. Transmisi (transmission) 
Mengirimkan data dan informasi dari suatu lokasi lain melalui jaringan 
komputer.83 Misalnya  megirimkan dari operator ke guru dan kepala sekolah. 
3. Komponen-Komponen Teknologi Informasi 
 Teknologi informasi dan komunikasi mencakup dua aspek, yaitu teknologi 
informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi, meliputi segala hal yang 
berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan 
pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi merupakan segala hal yang 
berkaitan dengan  penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data 
dari perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi dan 
teknologi komunikasi adalah suatu padanan yang tidak terpisahkan yang 
mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yang terkait dengan 
                                                          
83Sutarman, Pengantar TI  (Jakarta: Bumi Aksara: 2012), h. 73. 
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pemrosesan,  manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi antar 
media.84 
 Istilah teknologi informasi (information technology) mulai populer diakhir 
dekade 70-an. Pada masa sebelumnya, istilah teknologi informasi dikenal dengan 
nama teknologi komputer. Teknologi informasi mencakup perangkat keras dan 
lunak untuk melaksanakan satu/sejumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap, 
mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, menampilkan data. 
Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) 
dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan 
video.85 
 Teknologi informasi secara implisit maupun eksplisit tidak sekedar berupa 
teknologi komputer, tetapi juga teknologi komunikasi. Teknologi komunikasi padaa 
dasarnya merupakan wujud hasil pemikiran dari komunikasi bermadia sebagai salah 
satu upaya dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan cepat, jelas, dan 
melampaui batas ruang dan waktu. Ada teknologi komunikasi yang berfungsi 
menyalurkan informasi, teknologi komunikasi yang berfungsi sebagai pengolah dan 
penyimpan informasi.86 Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah wajah 
pelayanan public yang selama ini masih manual beralih kepelayanan berbasis 
teknologi dengan teknologi komunikasi dan informasi.87  
Menurut Haag, Teknologi informasi terbagi menjadi 6 (enam) kelompok, yaitu:  
a. Teknologi masukan (input technology); 
b. Teknologi keluaran (output technology); 
                                                          
84Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan  (Cet. III; Makassar: 
Alauddin University Press), h. 174. 
85Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan, h. 174. 
86Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan, h. 174-175. 
87Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan, h. 177. 
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c. Teknologi perangkat lunak (software technology); 
d. Teknologi penyimpan (storage technology); 
e. Teknologi telekomunikasi (telecommunication technology); 
f. Mesin pemroses (processing machine) atau lebih dikenal dengan istilah 
CPU. 
 Komponen Teknologi informasi merupakan subsistem yang terbentuk 
sehubungan dengan penggunaan teknologi informasi. Menurut  Kadir, teknologi 
informasi terdiri dari 3 (tiga) komponen utama yang terdiri dari: 
1. Perangkat keras (hardware) 
 Merupakan perangkat fisik yang mmembangun sebuah teknologi informasi. 
Contohnya: keyboard, mouse, monitor, printer hardisk memori mikro prosesor, 
cd rom kabel jaringan antena telekomunikasi CPU dan peralatan  I/O.  
2. Perangkat lunak (software) 
 Perangkat lunak merupakan program yang dibuat untuk keperluan khusus 
yang tersusun atas program yang menentukaan apa yg harus dilakukan oleh 
komputer. Perangkat lunak dapat dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 
a. Perangkat lunak sistem, merupakan perangkat lunak yang dibuat khusus 
untuk mengontrol semua perangkat keras, sehingga semua perangkat keras 
teknologi informasi dapat bekerja dengan kompak sebagai salah sebuah 
sistem yang utuh. Misalnya:  sistem operasi windows, linux unix OS/2 Free 
BSD. 
b. Perangkat lunak bahasa pemrograman, merupakan perangkat lunak yang 
dapat digunakan untuk membuat program aplokasi maupun perangkat lunak 
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sistem. Misalnya: visual basic delphi turbo C, fortran cobol, turbo 
Assembler, dan java. 
c. Perangkat lunak aplikasi merupakan program jadi siap pakai yang dibuat 
untuk keperluan khusus. Misalnya: untuk keperluan multi media: ada 
perangkat lunak jet audio, windows media player, winamp, real player. 
Untuk keperluan aplikasi perkantoran:  Microsoft Office dan open office 
yang terdiri atas beberapa program untuk berbagai keperluan seperti 
pengolahan kata, angka, data dan presentasi. 
 
3. Manusia 
 Merupakan personel yang terlibat langsung dalam pemakaian komputer 
seperti: sistem analis, web disigner, animator, programmer, operator, user dan 
lain-lain terdapat berbagai peran yang dapat dilakukan manusia dalam bagian 
sistem komputer, antara lain: 
a. Analis sistem, berperan melakukan analisis terhadap masalah yang dihadapi, 
serta merancang solusi pemecahannya dalam bentuk program komputer. 
b. Programmer, berperan menerjemahkan rancangan yang dibuat analis ke 
dalam bahasa pemrograman sehingga solusi dapat dijalankan komputer. 
c. Operator berfungsi menjalankan komputer berdasarkan instruksi yang 
diberikan  
d. Teknisi, bertugas merakit atau memelihara perangkat keras komputer. 
4. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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       Ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi canggih dewasa ini telah 
berkembang demikian pesatnya dan memberikan dampak terhadap berbagai 
bidang kehidupan manusia, seperti bidang ekonomi, industri, pendidkan. 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat sebabrealisasi konsep-
konsep pendidikan yang terjadi di lingkungan sosial yang sangat banyak 
dipengaruhi oleh teknologi mutakhir. Pengaruh teknologi dalam bidang 
pendidikan terlihat dalam penentuan tujuan-tujuan pendidikan, strategi, waktu 
dan prinsip-prinsip yang mendasari konsep pendidikan. Teknologi telah 
memungkinkan penyimpanan informasi dan pemrosesannya seperti konsep 
belajar mandiri dan belajar jarak jauh.88  
       Walaupun dunia pendidikan selalu melakukan reformasi dan inovasi tetapi 
belum dapat berpacu dengan perkembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era globalisasi dan tantangan di abad ke-21 akan semakin 
kompetitif, sementara pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan pada empat 
masalah, yaitu: kualitas, sumber daya manusia, pendanaan yang tidak memadai, 
program pendidikan yang ada keterkaitannya dan kesepadannya dengan program 
pemerintah dan kebutuhan masyarakat.89 
  Penggunaan teknologi multimedia di negara maju maupun di negara 
berkembang seperti halnya di indonesia bukan tanpa masalah seperti efisiensi 
pendanaan, keterbatasan akses, disain bahan ajar yang tidak standar dan tidak 
terampilnya guru dalam menggunakan teknologi multimedia, di samping itu 
kurang baiknya pelatihan untuk mengembangkan teknologi multimedia, 
                                                          
88Safei, Teknologi Pembelajaran Pengertian, Pengembangan dan Aplikasinya, h. 160. 
89Safei, Teknologi Pembelajaran Pengertian, Pengembangan dan Aplikasinya, h. 160. 
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kekurangan staf pengelola, keterbatasan aliran listrik, fasilitas komunikasi, 
sumber daya manusia yang handal dan transportasi.90 
  Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yang 
perlu mendapat perhatian adalah penyediaan anggaran pendidikan yang cukup, 
peningkatan sumber daya manusia, pengelola dan pemakai teknologi multimedia 
serta keterbatasan berbagai fasilitas pendukung lainnya.91  
       Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang bebeda-beda dalam bidang 
pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai manajer dalam proses 
pembelajaran dan juga sebagai pembantu tambahan dalam belajar; 
pemanfaatannya meliputi penyajian informasi.92 Suatu organisasi merupakan 
sekumpulan unit pengambil keputusan untuk mengejar suatu tujuan. Setiap 
organisasi menggunakan komputer untuk memproses data transaksi memiliki 
fungsi sistem informasi. Fungsi sistem informasi bertanggung jawab atas 
pemrosesan data dengan lima fungsi utama, yaitu:  
1. Fungsi analisis bertugas mengidentifikasi masalah dan proses untuk 
mendesain sistem yang dapat menyelesaikan maslah 
2. Fungsi pemrograman bertanggung jawab untuk mendesai, membuat kode, 
menguji dan mende-bug program komputer yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan sistem yang telah dirancang oleh analisis. 
3. Fungsi operasi bertanggung jawab menyiapkan data, mengoperasikan 
peralatan dan memelihara sistem. 
                                                          
90Safei, Teknologi Pembelajaran Pengertian, Pengembangan dan Aplikasinya, h. 160-161. 
91 Safei, Teknologi Pembelajaran Pengertian, Pengembangan dan Aplikasinya, h. 161. 
92Azhar Arsyad, Teknologi Pembelajaran Agama  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 100. 
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4. Fungsi technical support bertanggung jawab dengan sistem operasi, 
perangkat lunak, desain database dan teknologi komunikasi. 
5. Fungsi user support bertugas melayani pengguna, serupa dengan fungsi 
technical support yang bertugas melayani personel di departemen sistem 
informasi.93 
 Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh 
penggunaan sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya, pengukurannya, 
berdasarkan intensitas pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang 
digunakan.94 Teknologi merupakan solusi tepat bagi maslah pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi, akan 
mengatasi digital divide (ketertinggalan  perkembangan Teknologi informasi dan 
komunikasi dari dunia maju). Oleh karena itu, perlu penyebarluasan pemanfatan 
Teknologi informasi dan komunikasi di kalangan masyarakat, khususnya dunia 
pendidikan dan perlu peningkatan kualitas sumber daya manusia. Teknologi 
informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan memberikan kontribusi untuk 
percepatan pemerataan kesempatan belajardan peningkatan mutu pendidikan  
dengan cara menyediakan informasi selengkap mungkin yang mudah tersimpan 
dalam otak, yang sulit diatasi dengan cara-cara konvensional. Selain itu, 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan tingkat 
pengetahuan dan pemahaman melalui pengembangan dan pendayagunaan teknologi 
informasi dan komunikasi.95 
                                                          
93George H Bodnar, dan Hopwood, William S. Hopwood, Sistem Informasi (Edisi 9; 
Yogyakarta: Andi, 2006), h. 38. 
94Ronald L Thompson, Higgins, Christoper A, and Howelll, Jane M. Personal Computing: 
Toward a Conceptual Model of Utilization. MIS Quarterly, March,1991), h. 125-143. 
   95Munir, Pembelajaran Jarak  Jauh Berbasis TIK  (Bandung: Afabeta:  2009), h. 23. 
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 Pemanfaatan teknologi komunikasi untuk kegiatan pendidikan, teknologi 
pendidikan serta media pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar-mengajar. 
Karena dengan pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional, seperti yang dikehendaki 
oleh teknologi pendidikan (educational technology) dan media pendidikan 
(educational media) merupakan kebutuhan mendesak, lebih-lebih di masa datang.96 
Manfaat Teknologi informasi dan komunikasi berkaitan dengan kegunaan dan 
efektivitas. Kegunaan meliputi dimensi menjadikan pekerjaan lebih mudah, 
bermanfaat, menambah produktivitas. Sedangkan efektifitas meliputi dimensi 
mempertinggi efektifitas atau mengembangkan kineja pekerjaan. 
 
 Manfaat yang dapat diambil dari penggunaan Teknologi informasi dan komunikasi, 
diantaranya: 
a. Cepat, yaitu nilai yang relatif komputer bisa melakukan dalam sekejap mata dan 
lebih cepat daripada manusia; 
b. Konsisten, yaitu komputer mampu melakukan pekerjaan yang berulang secara 
konsisten; 
c. Tepat, yaitu komputer berupaya mengesankan perbedaan yang sangat kecil; 
d. Kepercayaan, yaaitu dengan kecepatan, kekonsistenan dan ketepatan, maka 
dapat diperkirakan bahwa keputusan yang dihasilkannya dapat dipercaya dan 
hasil yang sama bisa diperoleh berulang kali; 
e. Meningkatkan produktivitas 
f. Mencetuskan kreativitas.97 
                                                          
96Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan  (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2010),  h. 2. 
97Munir, Pembelajaran  Jarak Jauh Berbasis TIK, h. 38-39. 
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Pemanfaatan Teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana pendidikan 
perlu ditingkatkan dengan memanfaatkan seoptimal mungkin aplikasi-aplikasinya, 
sehingga mendukung kegiatan pendidikan, antara lain: 
a. Memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber informasi komputer 
dengan internet sebagai hasil dan aplikasi dari teknologi eknologi informasi dan 
komunikasi, telah banyak digunakan sebagai sumber informasi yang mudah, 
murah dan cepat untuk menunjang pendidikan. Dengan internet, dapat 
mengakses informasi dan berbagai pengetahuan atau kepada nara sumber para 
ahli tanpa dibatasi jarak dan waktu. 
b. Penyebaran informasi internet telah dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi 
untuk banyak orang yang dapat mencakup seluruh belahan dunia. Informasi 
dapat diakses tanpa dibatasi jarak, ruang, waktu bisa dimana saja dan kapan 
saja. 
c. Konsultasi dengan tutor. Dalam pendidikan jarak jauh pendidik dan peserta 
didik terpisah secara fisik, karena tidak ada tatap muka secara langsung, maka 
dalam proses pembelajarannya dibantu oleh tutor. Dengan internet perbedaan 
jarak, tempat, atau waktu bukan lagi menjadi masalah. Internet dapat 
dimanfaatkan untuk berkonsultasi dengan tutor yang berada di tempat yang 
berbeda. 
d. Perpustakaan digital, sering pula disebut perpustakaan elektronik e-library atau 
perpustakaan online. Dengan perpustakaan digital ini, peserta didik dapat 
mengakses secara online ke sumber ilmu pengetahuan atau sumber informasi 
dengan cara mudah dan tepat tanpa harus dibatasi jarak dan waktu. Selain itu, 
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dengan adanya perpustaakan digital ini biaya untuk menyediakan buku yang 
terletak di perpustakaan dapat dikurangi. 
e. Pembelajaran online, yaitu proses pembelaajaran dengan memanfaatkan layanan 
komuter dengan internetnya. Dengan menggunakan internet memungkinkan 
pendidik memberikan pelajarannya dan peserta didiknya menerima penyajian 
pelajaran tersebut tanpa harus terkumpul di suatu tempat atau kelas pada suatu 
waktu. Disamping itu dapat menjangkau peserta didik yang berada di berbagai 
tempat, meskipun terpencil atau dipedalaman. Pembelajaran online juga 
memungkinkan peserta didik bertuka pikiran, tanya jawab, atau berdiskusi 
dengan pendidik, tutor atau dengan peserta didiknya yang lain.98 
 
 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
 Pemanfaatan teknologi berhubugan dengan perilaku seseorang dalam 
menggunakan teknologi tersebut untuk menyelesaiakan tugas. Teori sikap dan 
perilaku menyatakan bahwa pemanfaatan personel komputer oleh pekerja akan 
dipengaruhi oleh perasaan individu (affect) norma sosial (social norm) dalam tempat 
kerja yang memperhatikan penggunaan komputer personal, kebiasaan (habit) 
sehubungan dengan penggunaan komputer, konsekuensi individual yang diharapkan 
                                                          
98Munir, Pembelajaran  Jarak Jauh Berbasis TIK, h. 15. 
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(consequencies) dari penggunaan komputer personel dan kondisi yang memfasilitasi 
(facilitations  conditions) dalam lingkungan yang kondusif dalam penggunaan PC.99 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi sebagai 
berikut: 
1. Faktor sosial 
Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seseorang individu menganggap 
bahwa orang lain meyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan teknologi 
informaasi. Sesuai dengan salah satu komponen dari theory of reasoned action yang 
menjelskan bahwa norma subjektif (subjektive norms) merupakaan persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain yang akan mmempengaruhi 
minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan. Faktor sosial sebagai internalisasi individu dari  referensi 
kelompok budaya subjektif dan mengkhususkan persetujuan antar pribadi bahwa 
individu telah berusaha dengan yang lain pada situasi sosial khusus. Faktor sosial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan komputer. 
Setiap manusia tidak bisa terhindar dari arus globalisasi, kecuali dia tidak 
menjalin kontak dengan orang lain, tidak melihat acara-acara di televisi, tidak 
mendengarkan radio, dan dia hidup dengan apa adanya. Kenyataannya, hanya 
segelincir manusia bisa melakukan hal seperti itu karena manusia mempunyai sifat 
makhluk sosial yaitu selalu membutuhkan orang lain.100 
Globalisasi berawal dari transportasi dan komunikasi, tetapi dampaknya segera 
terasa dalam berbagai bidang kehidupan manusia baik ekonomi, politik, 
                                                          
99Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan  (Yogyakarta: Andi, 2007), h. 52. 
100Muhammad Ilyas Ismail, Isu-Isu Pendidikan Kontemporer (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 30. 
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perdagangan, gaya hidup, bahkan agama.101 Era globalisasi yang ditandai dengan 
kompetisi mutu menuntut semua pihak dalam berbagai bidang, termasuk bidang 
pendidikan untuk senantiasa meningkatkan  kompetisinya, sehingga dalam kondisi 
yang demikian, tuntutan terhadap kualitas sumber daya manusia sangat 
diprioritaskan dan kalau diperhatikan di era globalisasi yang dibituhkan adalah 
kualitas diri dapat diterima keberadaannya di belahan dunia.102 
2. Affect (perasaan individu) 
 Affect (perasaan individu) dapat diartikan bagaimana perasaan individu, apakah 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam melakukan pekerjaan dengan 
menggunakan teknologi informasi. Perasaan individu berpengaruh positif terhadap 
pemanfaatan teknologi sistem informasi. Hal ini berarti jika individu senang 
melakukan pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi, maka individu 
tersebut akan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi. Kemajuan teknologi 
informasi dewasa ini sangat menakjubkan. Suatu kejadian di ujung dunia yang lain 
hampir pada waktu bersamaan sudah ditayangkan  oleh jaringan televisi ke seluruh 
dunia. Informasi dapat mengubah wajah dunia, dan siapa yang menguasai informasi 
dapat menguasai dunia: opini dunia, politik, sosial dan ekonomi.103 
3. Kesesuaian tugas 
Kesesuaian tugas mengukur sejauh mana seorang individual percaya bahwa 
menggunakan teknologi komputer personal dapat meningkatkan kinerja  dari 
pekerjaannya. Tugas didefenisikan sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
individual untuk merubah input menjadi output. Hal ini menunjukkan bahwa 
                                                          
101 Tim Penyusun, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2009), h. 233. 
102 Muhammad Ilyas Ismail, Isu-Isu Pendidikan Kontemporer  , h. 30-31. 
103HAR Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional Kajian Pendidikan Masa Depan (Cet. IX; 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 20. 
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individu akan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika teknologi 
informasi yang diterapkan sesuai dengan tugas mereka. 
4. Konsekuensi jangka panjang 
       Konsekuensi jangka panjang didefenisikan sebagai hasil yang diperoleh di masa 
yang akan datang, seperti peningkatan fleksibilitas, merubah pekerjaan atau 
peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berati, meningkat keluwesan 
untuk mengganti pekerjaan-pekerjaan. Untuk beberapa individu, motivasi untuk 
menggunakan teknologi informasi dapat dihubungkan dengan rencana pada masa 
yang akan datang dan tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa individu akan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi 
jika output yang dihasilkan dari pemanfaatan teknologi informasi dapat memberi 
keuntungan pada masa depan seperti peningkatan karir. 
 
 
5. Kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi 
Kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi meliputi faktor 
objektivitas yang ada dilingkungan kerja yang memudahkan pemakai dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Kondisi yang memfasilitasi penggunaan teknologi 
informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi 
informasi. 
6. Kompleksitas 
Kompleksitas didefenisikan sebagai tingkat inovasi yang dipersepsikan sesuatu 
yang relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan. Semakin kompleks inovasi yang 
dilakukan semankin rendah tingkat penerimaan. Jika pemanfaatan teknologi 
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informasi dapat ditnjukkan dalam konteks penerimaan atas inovasi, maka hasil ini 
mendukung sebuah hubungan yang negatif antara kompleksitas dengan 
pemanfaatan teknologi Informasi. kompleksitas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
kompleks teknologi informasi maka semakin rendah tingkat pemanfaatan teknologi 
informasi.104 
C. Mutu Pengelolaan 
 
1. Pengertian Mutu Pengelolaan 
        Pengertian mutu pendidikan mengandung makna yang berlainan. Namun perlu 
ada suatu defenisi operasional sebagai suatu pedoman dalam pengelolaan 
pendidikan untuk sampai pada pengertian mutu pendidikan. Menurut kamus besar 
bahasa Indonesia: “mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, taraf, atau 
derajat (kepandaian, kecerdasan dan sebagainya).”105 
  Menurut Oemar Hamalik, pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi 
normative dan segi deskriptif dalam arti normatif, mutu ditentukan berdasarkan 
pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik berdasarkan kriteria intrinsik, mutu 
pendidikan merupakan produk pendidikan  yakni “manusia yang terdidik” sesuai 
dnegan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan 
instrument untuk mendidik” tenaga kerja” yang terlatih dalam artian deskriptif, 
mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, misalnya hasil tes prestasi 
belajar.106 
                                                          
104Janner Simartama, Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi (Yogyakarta:  ANDI,  
2006), h. 39-42. 
105Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta,  2007), h.31. 
106Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h.33. 
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   Suatu sekolah yang berorientasi pada “mutu” dituntut untuk selalu bergerak 
dinamis penuh upaya inovasi, dan mengkondisikan diri sebagai lembaga atau 
organisasi pembelajaran yang selalu memperhatikan tuntutan kebutuhan masyarakat 
yang terus berkembang. Mutu adalah kecocokan penggunaan produk untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.107 Untuk itu sekolah dituntut untuk 
selalu berusaha menyempurnakan desain atau standar proses dan hasil pendidikan 
agar dapat menghasilkan “lulusan” yang sesuai dengan tuntutan masyarakat.  
  Peningkatan mutu pendidikan di sekolah perlu didukung kemampuan 
manajerial kepala sekolah. Sekolah perlu berkembang maju dari tahun ke tahun. 
Karena itu hubungn baik antara guru perlu diciptakan agar terjalin iklim dan 
suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan.108 Demikian halnya penataan 
penampilan fisik dan manajemen sekolah perlu dibina agar sekolah menjadi 
lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan kreativitas, disiplin, dan 
semangat belajar peserta didik.109 
  Sehubungan dengan upaya peningkatan mutu, terdapat lima kekuatan pokok 
yang dapat mendorong gerak lembaga sekolah mencapai “mutu” pendidikan yang 
diharapkan yaitu: (a) Kepemimpinan yang efektif; (b) Desain/standar yang tepat; (c) 
Sistem yang efektif; (d) Kesadaran dan motivasi personal; (e) Lingkungan yang 
kondusif. Berikut penjelasannya: 
1.  Kepemimpinan sekolah, yaitu pihak penyelenggaraan dan pengelola  
sekolah atau kepala sekolah dituntut untuk dapat melaksanakan fungsinya 
secara efektif, pandai memimpin, memahami prinsip pendidikan, serta 
                                                          
107Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Mutu), h. 36. 
108E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implikasi  (Cet.VII: Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 57. 
109E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implikasi, h. 57. 
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berwawasan mutu. Bila unsur pimpinan sekolah dapat melaksanakan fungsinya 
secara baik maka dapat dipastikan sekolah yang bersangkutan akan lebih cepat 
mencapai kemajuan. Terbukti telah banyak sekolah yang semula kurang 
bermutu tetapi setelah dipimpin oleh kepala sekolah yang efektif ternyata 
sekolah itu dapat bergerak maju, semakin meningkat mutunya. Sehubungan 
dengan itu banyak orang berpendapat bahwa lebih dari 50% kemajuan sekolah 
dipengaruhi oleh faktor kepala sekolahnya. Selain itu, dalam buku pokok-pokok 
manajemen dikatakan bahwa manajemen rabbani bisa dilihat pada Al-Qur’an 
Surat Ali Imran 79, yaitu “ayat tersebut mengandung konotasi  bahwa mereka 
yang diberi oleh Allah ilmu pengetahuan, kekuasaan (Pemegang policy atau 
kebijaksanaan), dan memiliki hal-hak yang menonjol dalam dirinya seperti Nabi, 
hendaknya jangan berkata:” saya yang berkuasa. Oleh karena itu, semuanya 
harus tunduk kepadaku dan harus siap menjadi pelayanku”, tetapi jadilah orang-
orang yang mengetahui apa yang dirasakan oleh bawahan dan selalu takwa 
kepada Allah SWT.110 
2. Desain/standar yang tepat, yaitu kurikulum dan perangkat pendidikan  
lainnya tentu dituntut untuk memenuhi standar mutu yang sesuai dengan 
harapan masyarakat. Mengingat kondisi masyarakat yang dinamis maka 
desain/standar itu pun harus selalu disesuaikan dengan kedinamisan tuntutan 
kebutuhan masyarakat tersebut, sehingga sekolah dapat selalu tampil unggul. 
3. Sistem yang berjalan efektif, maksudnya adalah hal-hal yang menyangkut 
pelaksanaan birokrasi yang berlaku yaitu pelaksanaan ketentuan, peraturan, 
prosedur, dan juga kriteria dapat berjalan efektif sesuai dengan azasnya. Sebagai 
                                                          
110Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan Eksekutif  
(Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.174. 
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sebuah sekolah yang memberikan layanan pendidikan tentu dituntut untuk 
melaksanakan fungsinya secara tertib dan tersistem. Proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan secara tertib, konsisten, dan 
konsekuen sesuai desain/standarnya akan dapat menjamin tercapainya mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan sebagaimana yang diharapkan. 
Sebagaimana peran kepala sekolah, faktor penerapan sistem yang efektif juga 
sangat berpengaruh terhadap suksesnya layanan sekolah dan pencapaian 
peningkatan mutu pendidikan.111 
4. Kesadaran dan motivasi personal, maksudnya setiap individu yang terlibat 
dalam kegiatan di sekolah baik peserta didik, guru, maupun personal lainnya 
perlu menyadari bahwa mereka memiliki kebutuhan pribadi terhadap keberadaan 
sekolah, sehingga mereka dituntut memiliki tanggung jawab terhadap 
kelancaran penyelenggaraan sekolah. Dengan adanya kesadaran pribadi untuk 
saling bekerjasama dan bertanggung jawab atas fungsi masing-masing yang 
didorong oleh kebutuhan pribadi tersebut, maka hal itu akan menjadi faktor 
pendorong gerak maju sekolah/mutu sekolah.  
5. Lingkungan yang kondusif, artinya dengan terwujudnya suatu lingkungan 
sekolah yang nyaman menyenangkan tentu akan memberikan dorongan terhadap 
peningkatan mutu kegiatan pendidikan di sekolah. Semakin baik dan lengkap 
fasilitas sekolah tentu akan semakin membantu dalam peningkatan mutu dan 
pencapaian tujuan pendidikan. 
2. Indikator Mutu Pengelolaan 
1. Hakikat mutu pengelolaan pendidikan 
                                                          
111Muhaimin,  Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan 
Perguruan Tinggi  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. 30. 
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 Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang dan jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapakan atau yang tersirat. Dalam konteks 
pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. 
Mutu merupakan topik penting dalam diskusi tentang pendidikan sekarang ini. 
Dalam diskusi tersebut boleh jadi muncul gagasan berbeda mengenai mutu 
sebanyak jumlah sekolah yang ada. Mutu menciptakan lingkungan bagi 
pendidik, orang tua, pejabat pemerintah, wakil-wakil masyarakat dan pemuka 
bisnis  dan akademik sekarang dan masa datang.112 Meskipun pendidikan telah 
kita galakkan dengan menelan biaya investasi yang cukup tinggi, namun kalau 
kita perhatikan, pendidikan modern yang kita bangun selama ini dihadapkan 
pada suatu kegagalan nyata, seperti terjadinya peningkatan kriminalitas, 
dekadensi moral, dan krisis ketenangan jiwa di kalangan orang-orang yang 
cukup lama mengenyam pendidikan formal. Semua itu merupakan indikasi 
adanya krisis pendidikan parsial. Aspek kepemimpinan sangat esensial sekali 
dalam perkembangan mutu. Kepemimpinan dilihat dari sudut formal yakni 
kepala sekolah sebagai pimpinan puncak wajib melakukan perbaikan-perbaikan 
serta mengendalikan pelaksanaan kegiatan sekolah dan para guru di sekolah 
harus mampu menetapkan konteks di mana para siswa dapat secara optimal 
mencapai potensi mereka melalui dampak dari kemajuan berkelanjutan yang 
disebabkan oleh kerja sama antara para guru dan para siswa tersebut.113 
                                                          
112Jerome S. Arcaro, Pendidikan Bebasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah 
Penerapan ( Cet. IV;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 77. 
113Syafaruddin,  Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan  (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), h. 
56. 
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        Dengan kata lain, pendidikan kita dewasa ini memang tengah menghadapi 
sejumlah masalah yang cukup serius. Masalah kualitas pendidik yang rendah , 
gaji guru dibawah standar, pembiayaan pendidikan yang kurang, sarana dan 
prasarana pendidikan yang tidak memadai menjadi sejumlah persoalan yang 
banyak kita temukan dalam sistem pendidikan kita. Semuanya, baik secara 
langsung atau tidak, berpengaruh pada proses pembentukan siswa untuk menjadi 
insan yang berkualitas  (intelektual dan akhlaqul karimah).  
   Manajemen berbasis sekolah (MBS) memang disebut suatu pergeseran 
paradigma dalam pengelolaan pendidikan, namun tidak berarti paradigma ini 
“baru” sama sekali, karena sebelumnya kita pernah memiliki Inpres No. 
10/1973.114 Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja 
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. 
Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya (mutu), efektivitasnya, 
produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya dan 
moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, dapat 
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas atau bermutu tinggi jika 
prestasi sekolah, khususnya prestasi siswa, menunjukkan pencapaian yang tinggi 
dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, nilai ujian akhir, 
karya ilmiah, lomba-lomba akademik; dan (2) prestasi non-akademik, seperti 
IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan dan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler lainnya.  
       Program peningkatan mutu, selain dapat menghasilkan guru yang lebih 
handal, juga dapat menciptakan suatu iklim organisasi yang lebih baik dan 
                                                          
114Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 108. 
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hubungan kerja yang menyenangkan dan produktif. Oleh karena itu, dengan 
adanya program pengembangan profesi pada suatu lembaga pendidikan akan 
banyak diperolah manfaat.115  
Indikator yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidkan, yaitu: 
a. Hasil akhir pendidikan 
b. Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai titik 
tolok pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan. Misalnya tes 
tertulis, daftar check, anekdot, skala rating dan skala sikap, yaitu: Proses 
pendidikan dan Instrument input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input 
(siswa). 
 
c. Raw input dan lingkungan.116 
Pendidikan yang bermutu, dalam arti menghasilkan lulusan sesuai dengan 
harapan masyarakat, baik dalam kualitas pribadi, moral, pengetahuan maupun 
kompetensi kerja menjadi syarat mutlak dalam kehidupan masyarakat global 
yang terus berkembang saat ini dan yang akan datang. Melalui pengembangan 
kurikulum berbasis kompetensi diharapkan akan mencapai mutu pendidikan 
yang lebih terjamin.  Dalam merealisasikan pendidikan yang bermutu, dituntut 
penerapan program, mutu yang berfokus pada upaya-upaya penyempurnaan 
mutu seluruh komponen dan kegiatan pendidikan. Dengan diterapkannya 
manajemen mutu sekolah dalam bentuk pelaksanaan program peningkatan mutu 
                                                          
115Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, h. 203. 
116Nurhasan, Konvensi Nasional Pendidikan Nasional, Kurikulum Abad 21, Indikator Cara 
Pengukuran dan Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan, h. 390. 
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secara berkesinambungan diharapkan sekolah akan memperoleh kemanfaatan-
kemanfaatan antara lain sebagai berikut: 
a).  Fokus sasaran akan lebih jelas, dengan tujuan dan standar yang jelas; 
b). Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan lainnya akan lebih 
efektif, terhindar dari adanya kesalahan-kesalahan; 
c).  Mengurangi pemborosan waktu, tenaga, dan biaya; 
Mutu merupakan tanggung jawab semua pihak. Mutu menuntut semua orang 
ikut  berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan. Warga sekolah 
wewenang/kuasa untuk memperbaiki output melalui kerjasama dalam struktur 
kerja baru yang luwes (fleksibel) untuk memecahkan persoalan, memperbaiki 
proses dan memuaskan. Sedangkan, prinsip dasar manajemen mutu terdiri dari 
delapan butir, sebagai berikut: 1. Setiap orang memiliki pelanggan, 2. Setiap 
orang bekerja dalam sebuah system, 3. Semua sistem menunjukkan variasi, 
4. Mutu bukan pengeluaran biaya tetapi investasi, 5.  Peningkatan mutu harus 
dilakukan sesuai perencanaan, 6. Peningkatan mutu harus menjadi pandangan 
hidup, 7. Manajemen berdasarkan fakta dan data, dan Fokus pengendalian) 
(control) pada proses, bukan hanya pada hasil out put.117 
2. Faktor Penyebab Rendahnya  Mutu Pendidikan di sekolah 
Masalah yang sangat serius dalam bidang pendidikan di negara kita adalah 
rendahnya mutu pendidikan diberbagai jenis dan jenjang pendidikan  Berbagai 
kalangan masyarakat, termasuk ahli pendidikan, berpendapat bahwa masalah 
mutu pendidikan sebuah proses pendidikan sebagai salah satu faktor yang dapat 
menghambat penyadiaan sumberdaya manusia sebagai modal utama 
                                                          
 117Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja  (Bandung: CV: Mandar Maju, 
2009), h. 43. 
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pembangunan bangsa dalam berbagai bidang. mutu pendidikan negara kita 
berada dibawah Vietnam, dan kualitas pendidikan negara malaysia lebih jauh 
meninggalkan negara kita, padahal sebelumnya malaysia belajar dari kita. 118 
 Mutu pendidikan, khususnya pada jenjang dasar dan menengah, masih 
rendah. Sebuah informasi data bahwa indikator mutu pendidikan tidak 
menunjukkan perubahan yang cukup berarti. Indikator nilai rata-rata ujian 
nasional, misalnya pada dua dekade terakhir menunjukkan angka konstan antara 
4-5 untuk mata pelajaran MIPA, sedangkan untuk mata pelajaran lainnya tidak 
lebih dari angka 6. Indikator mutu pendidikan lainnya, seperti keterampilan, 
disiplin, dan akhlak siswa tidak menunjukkan kecenderungan membaik, bahkan 
yang terjadi sebaiknya. Oleh karena itu, upaya untuk memperbaiki mutu 
pendidikan perlu dilakukan melalui kebijakan pemerintah, peningkatan 
efektivitas sekolah, peningkatan kualitas supervisi para pengawas, peningkatan 
peran komite madrasah, kualitas guru sebagai tenaga profesional yang 
kompeteen, perbaikan proses belajar mengajar, pengadaan buku, dana dan alat 
pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, serta meningkatkan 
kepemimpinan, kinerja dan manajemen.119 
  Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia pada hakekatnya adalah 
akumulasi dari penyebab rendahnya mutu pendidikan di sekolah. Banyak hal 
yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan kita. Berikut ini akan 
dipaparkan pula secara khusus beberapa masalah yang menyebabkan rendahnya 
kualitas pendidikan di Indonesia, diantaranya: 
                                                          
118Nurhasan, Konvensi Nasional Pendidikan Nasional, Kurikulum Abad 21, Indikator Cara 
Pengukuran dan Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan (Jakarta: PT: Sindo 1994), h. 242. 
119Nurhasan, Konvensi Nasional Pendidikan Nasional, Kurikulum Abad 21, Indikator Cara 
Pengukuran dan Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan, h. 242-243. 
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a).   Rendahnya kualitas sarana fisik 
Untuk sarana fisik misalnya, banyak sekali sekolah dan perguruan tinggi kita 
yang gedungnya rusak, kepemilikan dan penggunaan media belajar rendah, buku 
perpustakaan tidak lengkap. Sementara laboratorium tidak standar, pemakaian 
teknologi informasi tidak memadai dan sebagainya. Bahkan masih banyak 
sekolah yang tidak memiliki gedung sendiri, tidak memiliki perpustakaan, tidak 
memiliki laboratorium dan sebagainya. Sarana prasarana adalah berupa hal atau 
konsep yang membantu untuk memperjelas konsep, dengan sarana dan prasarana 
yang cukup, sehingga konsep dari guru akan lebih mudah diterima oleh siswa.120  
 b).  Rendahnya kualitas guru 
Keadaan guru di Indonesia juga amat memprihatinkan. Kebanyakan guru belum 
memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya 
sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20 Tahun 2003 yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian dan 
melakukan pengabdian masyarakat.  
Bukan itu saja, sebagian guru di Indonesia bahkan dinyatakan tidak layak 
mengajar. Walaupun guru dan pengajar bukan satu-satunya faktor penentu 
keberhasilan pendidikan, tetapi pengajaran merupakan titik sentral pendidikan 
dan kualifikasi sebagai cermin kualitas, tenaga pengajar memberikan andil 
sangat besar pada kualitas pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya.  
 c).   Rendahnya kesejahteraan guru 
                                                          
120Suharsimi Arikumto, Dasar-Dasar Supervisi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 133. 
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Rendahnya kesejahteraan guru mempunyai peran dalam membuat rendahnya 
kualitas pendidikan Indonesia. Dengan pendapatan seperti itu, terang saja 
banyak guru terpaksa melakukan pekerjaan sampingan. Ada yang mengajar lagi 
di sekolah lain, memberi les pada sore hari, menjadi tukang ojek, pedagang mie 
rebus, pedagang buku/LKS, pedagang pulsa ponsel, dan sebagainya. 
Kesenjangan kesejahteraan guru swasta dan negeri menjadi masalah lain yang 
muncul.   
 d).   Kurangnya pemerataan kesempatan pendidikan 
Kesempatan memperoleh pendidikan masih terbatas pada tingkat Sekolah 
Dasar. Sementara itu layanan pendidikan usia dini masih sangat terbatas. 
Kegagalan pembinaan dalam usia dini nantinya tentu akan menghambat 
pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu 
diperlukan kebijakan dan strategi pemerataan pendidikan yang tepat untuk 
mengatasi masalah ketidakmerataan tersebut.  
 e).   Rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan 
Menurut data Balitbang Depdiknas 1999, setiap tahunnya sekitar 3 juta anak 
putus sekolah dan tidak memiliki keterampilan hidup sehingga menimbulkan 
masalah ketenagakerjaan tersendiri. Adanya ketidakserasian antara hasil 
pendidikan dan kebutuhan dunia kerja ini disebabkan kurikulum yang materinya 
kurang fungsional terhadap keterampilan yang dibutuhkan ketika peserta didik 
memasuki dunia kerja.  
f).  Mahalnya biaya pendidikan 
 
Pendidikan bermutu itu mahal, kalimat ini sering muncul untuk menjustifikasi 
mahalnya biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk mengenyam bangku 
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pendidikan. Mahalnya biaya pendidikan dari Taman Kanak-Kanak (TK) hingga 
Perguruan Tinggi (PT) membuat masyarakat miskin tidak memiliki pilihan lain 
kecuali tidak bersekolah “Orang miskin tidak boleh sekolah”. Pendidikan 
berkualitas memang tidak mungkin murah atau tepatnya, tidak harus murah atau 
gratis. Tetapi persoalannya siapa yang seharusnya membayarnya? 
Pemerintahlah sebenarnya yang berkewajiban untuk menjamin setiap warganya 
memperoleh pendidikan dan menjamin akses masyarakat bawah untuk 
mendapatkan pendidikan bermutu. Akan tetapi, kenyataannya Pemerintah justru 
ingin berkilah dari tanggung jawab. Padahal keterbatasan dana tidak dapat 
dijadikan alasan bagi Pemerintah untuk “cuci tangan” Sebelum membahas lebih 
jauh, ada beberapa masalah mutu pendidikan yang diutarakan oleh Daming yang 
secara garis besar dikelompokkan menjadi dua hal yaitu:  
1.  Kendala mutu pendidikan secara umum: yaitu: Desain kurikulum yang lemah 
dan Bangunan yang tidak memenuhi syarat. 
2.  Kendala mutu pendidikan secara khusus, yaitu: Anggota individu staf yang 
tidak memiliki skill (keterampilan), pengetahuan dan sifat yang dibutuhkan 
untuk menjadi seorang guru atau manajer pendidikan dan Kurangnya sarana dan 
prasarana yang memenuhi standar kelayakan. 
D. Kerangka Pikir 
1. Hubungan antara Kompetensi manajerial kepala sekolah dengan mutu 
pengelolaan.  
 Sesuai dengan pernyataan Sergiovanni yang mengemukakan bahwa kualitas 
pendidikan yang diterima di sekolah akan menghasilkan kualitas belajar mengajar 
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produk keefektifan manajerial kepala sekolah, yang didukung oleh guru dan staf 
sekolah lainnya sebagai cerminan keefektifan dan keberhasilan sekolah.121  
 Mengelola sekolah, menghimpun, memanfaatkan dan menggerakkan seluruh 
potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. Pengelolaan pendidikan 
dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif secara berkelanjutan 
merupakan comitment dalam pemenuhan janji  sebagai pemimpin pendidikan. 
Tugas utama yang diemban oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin 
merumuskan berbagai bentuk kebijakan yang berhubungan dengan visi, orientasi 
dan strategi pelaksanaan pendidikan yang efektif dan efisien.122 
 Sergiovanni mengemukakan bahwa kualitas pendidikan yang diterima di 
sekolah akan menghasilkan kualitas belajar produk dari keefektifan manajerial 
kepala sekolah, yang didukung oleh guru dan staf sekolah lainnya sebagai cerminan 
keefektifan dan keberhasilan sekolah. Ketangguhan kepala sekolah akan 
menciptakan seolah yang bermutu dan kompetitif.123 Jika kompetensi manajerial 
dimiliki oleh kepala sekolah, maka mutu pengelolaan di sekolah akan meningkat. 
 Hubungan antara Kompetensi manajerial kepala sekolah dengan mutu 
pengelolaan, sesuai dengan pernyataan Sergiovanni yang mengemukakan bahwa 
kualitas pendidikan yang diterima di sekolah akan menghasilkan kualitas belajar 
mengajar produk keefektifan manajerial kepala sekolah, yang didukung oleh guru 
dan staf sekolah lainnya sebagai cerminan keefektifan dan keberhasilan sekolah. 
 Diduga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan mutu pengelolaan.  
                                                          
121Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet: V; Alfabeta: 
Bandung), h. 88. 
122Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet: V; Alfabeta: 
Bandung), h 88. 
123Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 88-89. 
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2. Hubungan antara kemampuan dalam aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi dengan mutu pengelolaan.  
       Dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, telah 
mendorong perluasan jaringan akses informasi dan komunikasi dalam lingkup 
global. Namun, selama ini kegiatan komunikasi publik seolah terabaikan dan lebih 
sering menyoal aspek teknis teknologi informasi dan komunikasi belaka.124  
       Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi mendorong adanya perubahan 
manajemen organisasi secara keseluruhan dan mengubah pendekatan organisasi 
dalam berhubungan dengan masyarakat. Dalam perkembangannya terjadi perubahan 
inovasi manajemen pelayanan publik dengan adanya penggunaan teknologi 
informasi sejak tahun 1990-an.125 
  Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi merubah pelayanan publik 
berbasis teknologi dan merupakan inovasi pelayanan yang cepat tepat dan 
cenderung menunjukkan efisiensi dan pelayan publik yang jauh lebih baik. Memang 
keberadaan sistem informasi semakin penting adanya dalam implementasi 
pelayanan publik dengan nmenggunakan teknologi informasi dan komunikasi. 
Karena pada dasarnya, sistem informasi diarahkan untuk meningkatkan aksesibilitas 
atau kemudahan memperoleh kualitas informasi, dan pengembangan manajemen 
organisasi.126   
       Hasil penelitian Lezotte mengutarakan bahwa dalam kurun waktu lima tahun 
terakhir ini prospek untuk meningkatakan pendidikan menjadi lebih cerah, sejak 
                                                          
124Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan (Cet. III; Makassar: 
Alauddin University Press, 2015), h. 170. 
125Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan (Cet. III; Makassar: 
Alauddin University Press, 2015), h.171. 
126Muhammad Ramli, Manajemen Pelayanan Publik Berbasis Kemanusiaan (Cet. III; Makassar: 
Alauddin University Press, 2015), h. 171. 
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Amerika melakukan reformasi sekolahnya sebagai upaya yang telah dilakukan 
untuk meningkatkan mutu sekolah kesemuanya diperuntukkan pada keefektifan 
sekolah.127 Jika aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan dengan 
semaksimal mungkin, maka mutu pengelolaan sekolah akan berhasil atau meningkat 
sesuai dengan harapan. 
       Dengan adanya teknologi pada lembaga pendidikan, sebagaimana teknologi 
pada umumnya memiliki dua ciri pokok yaitu efisiensi dan efektivitas. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan mutu 
pengelolaan pendidikan adalah segala upaya pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan  untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Aplikasi teknologi pendidikan 
dalam meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan  banyak berhubungan dengan 
efisiensi dan efektivitas proses belajar-mengajar. Beberapa aplikasi teknologi 
pendidikan dalam meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan telah dilakukan di 
Indonesia, diantaranya pengembangan bahan ajar berbasis komputer, pemanfaatan 
multimedia dalam pembelajaran, e-learning, disamping juga pemanfaatan media 
cetak, seperti buku dan modul dan pemanfaatan televisi dan radio untuk 
pembelajaran. 
       Sekolah harus mampu menghasilkan SDM yang berkualitas dan berdaya 
stabilitas tinggi. Sekolah harus mau menghadapi gejolak globalisasi yang memberi 
penetrasi terrhadap kebutuhan untuk mengkreasi model-model dan proses-proses 
bagi pencapaian kecerdasan global, keefektifan dan kekompetitifan. 
 Diduga terdapat hubungan yang sangat positif dan signifikan  antara aplikasi 
teknologi dan komunikasi dengan mutu pengelolaan. 
                                                          
127Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 81. 
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3. Hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan kemampuan dalam 
aplikasi teknologi informasi dan komunikasi secara bersama-sama dengan mutu 
pengelolaan. 
 Sekolah yang efektif dapat dilihat dari kualitas pengelolaan dan pencapaian 
tujuan yang berhubungan dengan kualitas lulusan.128 Penelitian Edmons tentang 
sekolah yang berhasil di New York menunjukkan bahwa tidak akan pernah dijumpai 
sekolah yang baik dipimpin oleh “kepala sekolah  yang mutunya rendah”. Sekolah 
yang baik akan selalu memiliki kepala sekolah yang baik pula. Penelitian Edmons 
ini memberi gambaran bahwa faktor kepala sekolah memberi kontribusi yang 
signifikan terhadap apakah sekolah itu efektif atau tidak. Pentingnya peran dan 
kedudukan kepala sekolah ini dilihat dari latar belakang pendidikan, pengalaman 
kerja, wawasan dan kemampuan memimpin. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa peran kepala sekolah bukanlah sekedar tugas tambahan bagi guru, melainkan 
merupakan faktor dominan dan penting dalam mengefektifkan sekolah.129 
 Jika kepala sekolah memiliki kompetensi manajerial kepala sekolah dan 
memanfaatkan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi, maka mutu 
pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar akan meningkat dan sekolah itu akan 
bermutu.  Sekolah yang efektif dan sekolah yang bermutu merupakan pembahasan 
yang tak kunjung habis-habisnya, sepanjang sekolah itu nasih menjalankan 
kegiatannya. Seiring dengan tuntutan akan perubahan yang terus-menerus dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan akan keefektifan dan mutu 
                                                          
128Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 87. 
129Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 90. 
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sekolah pun mengiringinya. Namun demikian perlu ada prinsip-prinsip umum 
mengenai karakteristik sekolah yang efektif.130 
       Keberhasilan semakin nyata atau meningkat apabila kepala sekolah 
menjalankan peran dan fungsinya dengan baik. Kepala sekolah adalah pemimpin 
tertinggi di lembaga tersebut, oleh karena itu, dipundaknyalah keberhasilan seorang 
guru dan siswa dalam menggunakan aplikasi teknologi. Berbagai bentuk teknologi 
dalam pendidikan dapat dimanfaatkan oleh semua elemen sekolah apabila ditunjang 
oleh kompetensi manajerial dalam hal mengelola kualitas mutu dari sekolah itu. 
Bagaimanapun canggihnya suatu alat tanpa di arahkan dan didukung oleh 
kompetensi manajerial kepala sekolah dan guru maka barang atau teknologi 
hanyalah sebagai alat atau benda mati yang tak mempunyai fungsi. 
      Hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan aplikasi teknologi 
informasi dan komunikasi secara bersama-sama dengan mutu pengelolaan SMA 
Negeri 21 Makassar yaitu sesuai dengan pernyataan dari Gorton yang menyebutkan 
bahwa sekolah diorganisasikan untuk memudahkan pencapaian tujuan belajar dan 
mengajar yang berkualitas dalam melayani peserta didik secara efektif dan efisien. 
Dengan demikian, sekolah yang efektif dapat dilihat dari kualitas pengelolaan dan 
pencapaian tujuan yang berhubungan dengan kualitas lulusan. 
       Diduga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dengan 
mutu pengelolaan. 
Bagan Kerangka Pikir 
                                                          
130Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, h.81. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti 
melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data. Jenis 
penelitian ini adalah korelasi  
 
UU RI No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
PP RI No. 11 Tahun 2017 tentang Manajemen PNS 
PP RI No. 32 Tahun 2013 tentang SNP 
Aplikasi teknologi 
informasi dan 
komunikasi 
 
• Komputer 
• LCD 
• Internet 
 
 
Faktor penghambat 
dan pendukung 
Kompetensi manajerial 
kepala sekolah 
 
 Proses pengelolaan 
 Indikator  
 
Mutu pengelolaan 
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yaitu mencari hubungan antara variabel. Penelitian ini menggunakan analisis 
korelasi Kendall’s tau-b dan Spearman’s rho, dan menggunakan statistik deskriftif 
dan inferensial. Penelitian ini menggambarkan bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah dan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi sangat menentukan 
mutu/kualitas dari suatu sekolah dalam hal ini SMA Negeri 21 Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar Kecamatan Tamalanrea tepatnya di 
SMA Negeri 21 Makassar. Alasan pemilihan lokasi ini adalah ditinjau dari faktor 
kemudahan aksesibilitas baik dari segi teknis maupun dari segi non teknis. 
 Alasan pemilihan judul ini juga mengacu pada pendapat Spradley yang 
mengemukakan bahwa apabila ingin memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, 
maka dalam memilih dan menentukan lokasi penelitian haruslah 
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu: a) sederhana, b) mudah memasukinya 
dan c) terjangkau transportasi. Alasan lainnya yaitu: SMA Negeri 21 Makassar 
tersebut sudah menerapkan/menggunakan aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi yang anggarannya berasal dari dana BOS (bantuan operasional sekolah).  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan teologis normatif 
Pendekatan ini memandang bahwa ajaran Islam yang bersumber dari kitab suci 
(Al-Qur’an) menjadi sumber inspirasi, olehnya itu pendekatan ini dimaksudkan 
untuk mengetahui proses dari kemampuan kepala sekolah dalam mengunakan 
TIK untuk mencapai mutu pengelolaan sekolah yang baik. 
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2. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan ini penulis gunakan dalam rangka memahami dan mencermati 
kebijakan pemerintah, kepala sekolah terhadap mutu sekolah berdasarkan 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Pendekatan pedagogik 
Pendekatan ini digunakan karena mengandung bahwa manusia/peserta didik 
adalah makhluk Tuhan yang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan 
rohani dan jasmaniyah yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui 
proses kependidikan.131 
4. Pendekatan manajerial 
Pendekatan ini untuk menelaah konsep tentang hubungan dan fungsi hubungan 
dan fungsi manajemen pendidikan dalam mengelola dan melaksanakan proses 
pembelajaran di sekolah. 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
      Dalam kerangka penelitian kuantitatif, populasi merupakan salah satu hal yang 
esensial dan perlu mendapat perhatian dengan seksama apabila peneliti ingin 
menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah atau 
objek penelitiannya. 132 
                                                          
131M. Arifin, Ilmu Kependidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Cet. IV; Jakarta:  Bumi Aksara, 2000), h. 136. 
 
132Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Cet. I; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2014), h. 145. 
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 Menurut  Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan penelitian, apabila 
seseorang  ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya adalah penelitian populasi.133 
Artinya  sampel adalah bagian-bagian dari populasi untuk mewakili sebagian dari 
populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki.134 Pengertian lain dari sampel 
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.135 
Selain pengertian di atas, masih ada pendapat lain yang memberikan pengertian 
populasi sebagai berikut: 
a. Sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi obyek penelitian dan elemen 
populasi itu merupakan satuan analisis. 
b. Sekelompok obyek, baik manusia, gejala, nilai, tes, benda atau peristiwa. 
c. Jumlah keseluruhan analisis yang ciri-cirinya akan diduga-duga.136 
 
 
Populasi dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu: 
a. Populasi terbatas (definite), yaitu objek penelitian yang dapat dihitung, 
seperti luas area sawah, jumlah ternak, jumlah murid dan jumlah mahasiswa. 
b. Populasi tak terbatas (indefinite), yaitu objek penelitian yang mempunyai 
jumlah tak terbatas atau sulit dihitung jumlahnya; seperti: tinta, air, pasir di 
pantai, padi di sawah, atau beras di gudang.137 
                                                          
133Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 102. 
134Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 105. 
135Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 102. 
136Herman Wastio, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Utama, 1992), h. 49. 
137Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, h. 148. 
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 Dari pengamatan sejak awal, dapat diperkirakan jumlah populasi sebanyak 1.360 
siswa yang terdiri atas kelas satu sampai kelas tiga, untuk  mengetahui sejauh mana 
bahan-bahan yang diperlukan dalam proposal tesis ini dan diperlukan data-data 
yang relevan dengan permasalahan yang diajukan tersebut di atas. Data tersebut 
dapat diperoleh melalui penelitian pada suatu populasi. Populasi juga diartikan 
sebagai keseluruhan aspek tertentu dan ciri, fenomena atau konsep yang menjadi 
pusat perhatian.138 Mardalis  menambahkan bahwa populasi  adalah semua individu 
yang menjadi sumber pengambilan sampel.139 Jumlah Populasi pada penelitian ini 
adalah 1.360 siswa serta aplikasi teknologi informasi dan komunikasi yang ada pada 
SMA Negeri 21 Makassar.  
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam 
penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Ukuran sampel (sample size) 
dapat digunakan berbagai rumus statistik, sehingga sampel yang diambil dari 
populasi itu benar-benar memenuhi persyaratan tingkat kepercayaan  yang dapat 
diterima dan kadar kesalahan sampel (sampling errors) yang mungkin ditoleransi. 140 
Beberapa pendapat ahli tentang pengertian sampel sebagai berikut: Sax 
mengemukakan bahwa sampel adalah suatu jumlah yang terbatas dari unsur yang 
terpilih dari suatu populasi.  
  Adapun Warwick  mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian dari suatu hal 
yang luas, yang khusus dipilih untuk mewakili keseluruhan. Adapun Leedy 
                                                          
138Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. IV; Makassar: UNM, 2003), h. 3.  
139Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara), h. 
53. 
140Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Cet. I; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2014), h. 150. 
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mengemukakan bahwa sampel adalah sampel dipilih dengan hati-hati sehingga 
dengan melalui cara demikian peneliti akan dapat melihat karakteristik total 
populasi.141 Dari jumlah populasi tersebut, maka peneliti mengambil sampel secara 
random (simple random sampling),142  yaitu dari keseluruhan dapat dipilih menjadi 
sampel minimal 30 sampel sesuai jenis penelitian kuantitatif pada tahap uji coba 
instrumen dan 60 sampel untuk tahap penelitian, yaitu semua sampel berjumlah 60 
orang responden siswa. Hal ini berdasarkan pada cara mengambil sampel dengan 
teknik probability sampling yaitu teknik sampling yang memberi peluang sama 
kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.143 Sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagian dari jumlah populasi, yaitu: 60 orang siswa yang ada di SMA 
Negeri 21 Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data berupa 
survei, wawancara dan angket. Dalam setiap metode yang digunakan terdiri dari 
beberapa langkah-langkah atau teknik. Misalnya survei yaitu membuat daftar atau hal-
hal yang akan diteliti atau dicek dalam mengambil data yang diperlukan dalam 
menyusun bahan atau sumber data dan angket yaitu berupa daftar pertanyaan yang 
terdiri dari beberapa bentuk pertanyaan. 
E. Instrumen Penelitian 
                                                          
141Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, h. 151. 
142Toto Syatori Nasehudin & Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. II; Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2015), h. 123. 
143Sugiyano, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
132. 
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 Instrumen penelitian ialah suatu alat  yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati.144 Relevan dengan defenisi tersebut, Sanapiah Faisal 
mendeskripsikan instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk 
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan 
data, serta berapa lama kerja di lapangan.145 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. Alat ini 
harus dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. Sehubungan dengan kegiatan 
penelitian, penulis menggunakan instrumen penelitian berupa angket (kuesioner). 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah angket, yaitu berupa 
soal/pertanyaan yang dibagikan kepada siswa, guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
Survei juga dapat dilaksanakan dengan beberapa cara, antara lain dengan menggunakan 
surat, telepon, online melalui website dan e-mail, dan wawancara di rumah. Bentuk 
pertanyaan mencakup pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.146 
 Dalam menggunakan metode observasi, yaitu sesuatu yang digunakan untuk 
mengamati hal-hal atau sesuatu yang akan diteliti di lapangan. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam metode wawancara yaitu berupa pertanyaan kepada informan 
dalam hal ini siswa. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
                                                          
144Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatatif dan R & D 
(Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 148.  
145Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 110.  
146Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii’, Action Research Teori, Model dan Aplikasi 
(Cet. II, Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 125. 
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 Menentukan validitas suatu alat instrumen tentunya kita perlu menghitung korelasi 
antara skor yang diperoleh (hasil uji coba) dengan skor yang diperoleh melalui alat ukur 
lain yang telah dibakukan atau diasumsikan memiliki validitas tinggi. Perhitungan 
validitas dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai rumus, dengan menggunakan 
fasilitas Excel, Cronbach Alpha dan metode corrected item-total correlations  sebagai 
alat untuk menguji reliabilitas yaitu untuk menguji konsistensi alat ukurnya. 
Reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas instrumen. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data juga dapat diolah dengn menggunakan Program komputer 
Excel atau SPSS 23 (Statistical Package For Service Solutions).147 Dalam 
mengelola data ini menggunakan  statistik deskriptif dan inferensial dan diuji 
dengan teknik korelasi Kendall dan Spearman.148 Untuk melihat korelasi antar 
berbagai variabel maka digunakan analisis Kendall dan Spearman. Untuk mencari 
hubungan antara Kompetensi manajerial kepala sekolah dan kemampuan dalam  
aplikasi TIK dengan mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar, maka peneliti 
menggunakan analisis Kendall dan Spearman dengan dua variabel X (X1 dan X2) 
dan satu variabel Y, yaitu: 
                                                          
147Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: ANDI, 2014), h. 1. 
148Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. VI: Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 182. 
X1 
Kompetensi 
Manajerial 
Kepala sekolah 
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Dimana:  X1 = Kompetensi manajerial kepala sekolah 
 X2 = Aplikasi TIK 
 Y  = Mutu Pengelolaan 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini adalah menggunakan statistik 
deskriptif  yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.149 Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain: tabel, grafik, 
diagram lingkaran, perhitungan modus, median dan perhitungan prosentase.150 Data 
ini juga dianalisis dengan menggunakan statistik  inferensial yaitu dengan teknik 
one sample Kolmogorov-Smirnof  non parametrik. 
 
 
 
                                                          
149Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 147.  
150Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, h.148. 
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BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN  
1. Gambaran Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah SMA Negeri 21 Makassar. 
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a. Seleksi Data 
 Seleksi data merupakan tahap pertama dalam melakukan pengolahan data. 
Penyeleksian dimaksudkan untuk mengetahui apakah angket yang disebar, 
pengisiannya sesuai dengan petunjuk yang telah ditentukan. Hasil pemeriksaan data 
penyeleksian terhadap angket yang telah terkumpul menunjukkan bahwa seluruh 
angket dapat diolah yaitu setelah dilakukan uji coba instrumen  yang diberikan 
kepada siswa sebanyak tiga puluh orang dan hasilnya dinyatakan valid dan reliabel 
dengan metode corrected item-total correlations dan teknik Cronbach alpha. 
Selanjutnya disebarkan item 13 pertanyaan untuk variabel X1 (kompetensi 
manajerial kepala sekolah), jumlah item 6 untuk variabel X2 (Aplikasi teknologi 
informasi dan komunikasi) dan jumlah item pertanyaan 8 untuk variabel Y (Mutu 
pengelolaan). Berikut daftar tabel mengenai jumlah butir soal instrumen. 
Tabel 2. Rekapitulasi Jumlah Angket/Responden 
 
 
No 
 
Sumber Data 
 
Instrumen 
 
Jumlah Butir 
Soal 
 
Jumlah 
Responden 
 
1 2 3 4 5 
1 Siswa  
 
Angket (Variabel X1) 
Angket (Variabel X2) 
Angket (Variabel Y) 
 
 
27 
 
60 
 
 
 
b. Klasifikasi data 
 Berikut daftar tabel pemberian skor pada setiap alternatif jawaban sesuai  
dengan aturan yang telah ditetapkan. 
Tabel 3. Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban 
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No 
 
 
Alternatif Jawaban 
 
 
 
 
Bobot 
 
Variabel X1 
 
Variabel X2 Variabel Y 
1 2 3 4 5 
1 Selalu Selalu Selalu 4 
2 Sering Sering Sering 3 
3 Kadang-kadang Kadang-kadang Kadang-kadang 2 
4 Tidak pernah Tidak pernah Tidak pernah 1 
 
Sumber : Data mentah hasil penyebaran angket 2017 
 Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan yang tertuang dalam 
angket, maka diperoleh  tiga jenis data yaitu variabel X1 (kompetensi manajerial 
kepala sekolah), variabel X2 (aplikasi teknologi informasi dan Komunikasi) dan 
variabel Y (mutu pengelolaan). 
c. Analisis deskriptif  
  Analisis deskriptif digunakan  untuk penggambaran tentang statistik data 
seperti min, max, sum, mean, standar deviasi. Analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis  data dengan cara mendeskripsikan  atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Beserti pada tabel di bawah ini menggambarkan tentang variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah pada SMA Negeri 21 Makassar yang di uji dengan 
tekhnik statistik deskriptif. 
Tabel 4. Kategorisasi Variabel Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Kategori Interval 
Sangat Rendah X < Mi - (1.8*STDEVi) 
Rendah Mi - (1.8*STDEVi) ≤ X < Mi - (0.6*STDEVi) 
Sedang Mi - (0.6*STDEVi) ≤ X < Mi + (0.6*STDEVi) 
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Tinggi Mi + (0.6*STDEVi) ≤ X < Mi + (1.8*STDEVi) 
Sangat Tinggi X ≥ Mi + (1.8*STDEVi) 
 
Tabel 5.  Kategorisasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Kategori Interval 
Sangat Rendah 13 ≤ X < 20.8 
Rendah 20.8 ≤ X < 28.6 
Sedang 28.6 ≤ X < 36.4 
Tinggi 36.4 ≤ X < 44.2 
Sangat Tinggi 44.2 ≤ X < 52 
 
Tabel 6. Analisis Statistika Deskriptif Komperenasi Manajerial Kepala Sekolah 
Statistics 
Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah 
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 45.50 
Std. Error of Mean .697 
Median 46.00a 
Mode 51 
Std. Deviat 
ion 
5.398 
Variance 29.136 
Skewness -.991 
Std. Error of Skewness .309 
Kurtosis .494 
Std. Error of Kurtosis .608 
Range 18 
Minimum 33 
Maximum 51 
Sum 2730 
a. Calculated from grouped data. 
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Dari output di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah, jumlah datanya (N) adalah enam puluh, nilai 
minimumnya adalah 33, nilai maksimumnya adalah lima puluh satu, nilai 
rata-ratanya adalah 45,50 dan standar deviasinya adalah 53,9. 
Tabel 7. Hasil perhitungan diperoleh seperti tabel berikut: 
 
Kategori Frekuensi 
Sangat Rendah 0 
Rendah 0 
Sedang 6 
Tinggi 18 
Sangat Tinggi 36 
 
 
Dari output di atas dapat dilihat bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah kategori sangat rendah nilainya 0, kategori rendah nilai frekuensinya 
adalah 0, kategori sedang nilai frekuensinya adalah 6, dan kategori tinggi nilain 
frekuensinya adalah 18, serta kategori sangat tinggi nilai frekuensinya adalah 
36. 
Tabel 8. Diagram \batang 
 
 
 
 
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi
Sangat
Tinggi
Series1 0 0 6 18 36
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  Dari gambar diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa kompetensi 
manajerial kepala sekolah mempunyai lima kategori, kategori sangat rendah 
nilainya adalah 0, kategori rendah nilainya adalah 0, kategori sedang nilainya 
adalah 6, dan kategori tinggi nilainya adalah 18 serta kategori sangat tinggi 
nilainya adalah 36. 
Tabel  9  Uji Normalitas 
Variabel Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
 
Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
Hipotesis: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Kompetensi 
Manajerial 
Kepala 
Sekolah 
N 60 
Normal Parametersa,b 
Mean 45.50 
Std. 
Deviation 
5.398 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .158 
Positive .154 
Negative -.158 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.227 
Asymp. Sig. (2-tailed) .099 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah Jika nilai sig. (p-value)  > 0,05 maka 
H0 diterima. 
Berdasarkan hasil outpust SPSS pada tabel di atas tampak bahwa: 
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Variabel Kompetensi Pedagogik, nilai sig. (p-value) sebesar  0,099 > 0.05, maka 
H0 diterima. Artinya sampel variable Kemampuan Managerial Kepala Sekolah 
berasal dari populasi normal. 
2. Gambaran Kemampuan dalam Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
SMA Negeri 21 Makassar. 
 Analisis deskriptif digunakan  untuk penggambaran tentang statistik data 
seperti min, max, sum, mean, standar deviasi. Analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis  data dengan cara mendeskripsikan  atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Seperti pada 
tabel di bawah ini menggambarkan tentang variabel kemampuan dalam aplikasi 
teknologi informasi dan komunikasi pada SMA Negeri 21 Makassar yang di uji 
dengan tekhnik statistik deskriptif. 
Tabel   10. Kategorisasi Variabel Aplikasi TIK 
 
Kategori Interval 
Sangat Rendah X < Mi - (1.8*STDEVi) 
Rendah Mi - (1.8*STDEVi) ≤ X < Mi - (0.6*STDEVi) 
Sedang Mi - (0.6*STDEVi) ≤ X < Mi + (0.6*STDEVi) 
Tinggi Mi + (0.6*STDEVi) ≤ X < Mi + (1.8*STDEVi) 
Sangat Tinggi X ≥ Mi + (1.8*STDEVi) 
 
Tabel 11. Kategorisasi Aplikasi TIK 
 
Kategori Interval 
Sangat Rendah 6 ≤ X < 9.6 
Rendah 9.6 ≤ X < 13.2 
Sedang 13.2 ≤ X < 16.8 
Tinggi 16.8 ≤ X < 20.4 
Sangat Tinggi 20.4 ≤ X < 24 
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Tabel. 12 Analisis Statistika Deskriptif Kemampuan Aplikasi TIK 
 
Statistics 
Kemampuan dalam Aplikasi TIK 
 
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 19.80 
Std. Error of Mean .398 
Median 21.00 
Mode 21 
Std. Deviation 3.085 
Variance 9.519 
Skewness -.279 
Std. Error of Skewness .309 
Kurtosis -1.030 
Std. Error of Kurtosis .608 
Range 9 
Minimum 15 
Maximum 24 
Sum 1188 
  
  
 Dari output di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel kemampuannya dalam 
aplikasi teknologi informasi dan komunikasi, jumlah datanya (N) adalah 60, nilai 
minimumnya adalah 15, nilai maksimumnya adalah 24, nilai rata-ratanya adalah 
19,80 dan standar deviasinya adalah 30,82. 
Tabel 12. Hasil perhitungan diperoleh seperti tabel berikut: 
 
Kategori Frekeuensi 
Sangat Rendah 0 
Rendah 0 
Sedang 12 
Tinggi 12 
Sangat Tinggi 36 
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Dari output di atas dapat dilihat bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah kategori sangat rendah nilainya 0, kategori rendah nilai frekuensinya 
adalah 0, kategori sedang nilai frekuensinya adalah 12, dan kategori tinggi nilai 
frekuensinya adalah 12, serta kategori sangat tinggi nilai frekuensinya adalah 
36. 
Tabel. 13 Diagram Batang Aiplikasi TIK 
 
 
   Dari gambar diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa kemampuannya 
dalam aplikasi TIK mempunyai lima kategori, kategori sangat rendah nilainya 
adalah 0, kategori rendah nilainya adalah 0, kategori sedang nilainya adalah 6, 
dan kategori tinggi nilainya adalah 18 serta kategori sangat tinggi nilainya 
adalah 36. 
Tabel. 14 Variabel Kemampuan Aplikasi TIK 
Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
Hipotesis: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Series1 0 0 12 12 36
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H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Kemampuan 
Aplikasi TIK 
N 60 
Normal Parametersa,b 
Mean 19.80 
Std. 
Deviation 
3.085 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .251 
Positive .149 
Negative -.251 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.947 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah Jika nilai sig. (p-value)  > 0,05 maka 
H0 diterima. 
Berdasarkan hasil outpust SPSS pada tabel di atas tampak bahwa: 
Variabel Kompetensi Pedagogik, nilai sig. (p-value) sebesar  0,001< 0.05, maka 
H0 ditolak. Artinya sampel variable Kemampuan Aplikasi TIK berasal dari data  
populasi tidak normal. 
3. Gambaran Mutu Pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
 
 Analisis deskriptif digunakan  untuk penggambaran tentang statistik data 
seperti min, max, sum, mean, standar deviasi. Analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis  data dengan cara mendeskripsikan  atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Seperti pada 
tabel di bawah ini menggambarkan tentang variabel kompetensi manajerial kepala 
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sekolah pada SMA Negeri 21 Makassar yang di uji dengan tekhnik statistik 
deskriptif. 
Tabel 15.    Kategorisasi Mutu Pengelolaan Sekolah 
Kategori Interval 
Sangat Rendah X < Mi - (1.8*STDEVi) 
Rendah Mi - (1.8*STDEVi) ≤ X < Mi - (0.6*STDEVi) 
Sedang Mi - (0.6*STDEVi) ≤ X < Mi + (0.6*STDEVi) 
Tinggi Mi + (0.6*STDEVi) ≤ X < Mi + (1.8*STDEVi) 
Sangat Tinggi X ≥ Mi + (1.8*STDEVi) 
 
Tabel 16. Kategorisasi Mutu Pengelolaan Sekolah 
Kategori Interval 
Sangat Rendah 8 ≤ X < 12.8 
Rendah 12.8 ≤ X < 17.6 
Sedang 17.6 ≤ X < 22.4 
Tinggi 22.4 ≤ X < 27.2 
Sangat Tinggi 27.2 ≤ X < 32 
 
Tabel 17. Statistics Mutu Pengelolaan 
 
 
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 27.60 
Std. Error of Mean .542 
Median 28.50 
Mode 32 
Std. Deviation 4.195 
Variance 17.600 
Skewness -1.031 
Std. Error of 
Skewness 
.309 
Kurtosis .645 
Std. Error of 
Kurtosis 
.608 
Range 16 
Minimum 16 
Maximum 32 
Sum 1656 
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Dari output di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel mutu pengelolaan 
sekolah, jumlah datanya (N) adalah 60, nilai minimumnya adalah 16, nilai 
maksimumnya adalah 32, nilai rata-ratanya adalah 27,60 dan standar 
deviasinya adalah 41,95.  
 
Tabel.    18 Hasil perhitungan diperoleh seperti tabel berikut: 
Kategori Frekeuensi 
Sangat Rendah 0 
Rendah 2 
Sedang 2 
Tinggi 18 
Sangat Tinggi 38 
 
Dari output di atas dapat dilihat bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah kategori sangat rendah nilainya 0, kategori rendah nilai frekuensinya 
adalah 2, kategori sedang nilai frekuensinya adalah 2, dan kategori tinggi nilai 
frekuensinya adalah 18, serta kategori sangat tinggi nilai frekuensinya adalah 
38. 
 
Tabel.   19  Diagram Batang Mutu Pengelolaan Sekolah 
 
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Series1 0 2 2 18 38
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Dari gambar diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa mutu pengelolaan 
sekolah mempunyai lima kategori, kategori sangat rendah nilainya adalah 0, 
kategori rendah nilainya adalah 2, kategori sedang nilainya adalah 2, dan 
kategori tinggi nilainya adalah 18 serta kategori sangat tinggi nilainya adalah 
38. 
Tabel. 20 Variabel Mutu Pengelolaan Sekolah 
Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
Hipotesis: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Mutu 
Pengelolaan 
N 60 
Normal Parametersa,b 
Mean 27.60 
Std. Deviation 4.195 
Most Extreme Differences 
Absolute .171 
Positive .147 
Negative -.171 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.327 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah Jika nilai sig. (p-value)  > 0,05 maka H0 
diterima. 
Berdasarkan hasil outpust SPSS pada tabel di atas tampak bahwa: 
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Variabel Kompetensi Pedagogik, nilai sig. (p-value) sebesar  0,059 > 0.05, maka 
H0 diterima. Artinya sampel variable Mutu Pengelolaan Sekolah berasal dari 
populasi normal. 
4. Penyajian Data Hubungan Antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Dengan Mutu Pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
 Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul 
melalui penyebaran angket, ada korelasi yang berarti antara X1 (kompetensi 
manajerial kepala sekolah) dengan  variabel Y (mutu pengelolaan). Adapun dalam 
analisis data ini akan dijelaskan mengenai pemeriksaan dan penyeleksian data 
setelah diberlakukannya penyebaran dan pengumpulan angket. Kemudian 
dilanjutkan dengan pengklasifikasian data yang didasarkan pada variabel penelitian. 
 Metode Analisis Kendall’s tau dan Spearman’s rho digunakan untuk mengukur 
keeratan hubungan antara dua variabel berdasar peringkat-peringkat. Pada korelasi 
ini tidak mensyaratkan distribusi data normal dan cocok untuk data tipe ordinal. 
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Tabel. 21   Hubungan Antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dengan 
Mutu Pengelolaan Sekolah 
 
Correlations 
 Kompetensi 
Manajerial 
Kepala Sekolah 
Mutu 
Pengelolaan 
Kendall's tau_b 
Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
Correlation Coefficient 1.000 .135 
Sig. (1-tailed) . .089 
N 60 60 
Mutu Pengelolaan 
Correlation Coefficient .135 1.000 
Sig. (1-tailed) .089 . 
N 60 60 
Spearman's rho 
Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
Correlation Coefficient 1.000 .183 
Sig. (1-tailed) . .081 
N 60 60 
Mutu Pengelolaan 
Correlation Coefficient .183 1.000 
Sig. (1-tailed) .081 . 
N 60 60 
 
 
  Dari output di atas dapat dijelaskan bahwa pada analisis korelasi Kendall’s 
tau-b didapat koefisien untuk hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan mutu pengelolaan sebesar 0,135 berarti memiliki hubungan yang erat karena 
mendekati angka 1. Sedangkan pada analisis korelasi Spearman’s rho didapat 
koefisien 0,183 yang berarti memiliki hubungan yang tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa  hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan 
mutu pengelolaan sangat rendah karena mendekati angka 0. 
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5. Penyajian Data Hubungan Kemampaun dalam Aplikasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dengan Mutu Pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
 Analisis Kendall’s tau dan Spearman’s rho untuk mengukur keeratan 
hubungan antara dua variabel berdasar peringkat-peringkat. Pada korelasi ini 
tidak mensyaratkan distribusi data normal dan cocok untuk data tipe ordinal. 
 Tabel.  22  Hubungan Antara Kemampuan Aplikasi TIK dengan Mutu 
Pengelolaan Sekolah 
Correlations 
 
 
Kemampuannya 
dalam aplikasi 
teknologi 
informasi dan 
komunikasi 
Mutu pengelolaan 
Kendall's tau_b Kemampuannya 
dalam aplikasi 
teknologi 
informasi dan 
komunikasi 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .425** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 60 60 
Mutu pengelolaan Correlation 
Coefficient 
.425** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 60 60 
Spearman's rho Kemampuannya 
dalam aplikasi 
teknologi 
informasi dan 
komunikasi 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .527** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 60 60 
Mutu pengelolaan Correlation 
Coefficient 
.527** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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  Dari output di atas dapat dijelaskan bahwa pada analisis korelasi Kendall’s tau-
b didapat koefisien untuk hubungan kemampuan dalam aplikasi teknologi, 
informasi dan komunikasi dengan mutu pengelolaan sebesar 0,425 berarti memiliki 
hubungan yang erat karena mendekati angka 1. Sedangkan pada analisis korelasi 
Spearman’s rho didapat koefisien 0,527 yang berarti memiliki hubungan yang erat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang erat antara kemampuan dalam 
aplikasi teknologi, informasi dan komunikasi dengan mutu pengelolaan. 
6. Penyajian Data Hubungan Antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan 
Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan Mutu Pengelolaan SMA 
Negeri 21 Makassar. 
 Analisis Kendall’s tau dan Spearman’s rho untuk mengukur keeratan 
hubungan antara dua variabel berdasar peringkat-peringkat. Pada korelasi ini 
tidak mensyaratkan distribusi data normal dan cocok untuk data tipe ordinal. 
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Tabel. 23  Hubungan Antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan 
Kemampuan Aplikasi TIK dengan Mutu Pengelolaan Sekolah. 
Correlations 
 
 Kompetensi 
Manajerial 
Kepala 
Sekolah 
Kemampuan 
Aplikasi TIK 
Mutu 
Pengelolaan 
Kendall's 
tau_b 
Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .130 .135 
Sig. (1-tailed) . .109 .089 
N 60 60 60 
Kemampuan Aplikasi 
TIK 
Correlation 
Coefficient 
.130 1.000 .425** 
Sig. (1-tailed) .109 . .000 
N 60 60 60 
Mutu Pengelolaan 
Correlation 
Coefficient 
.135 .425** 1.000 
Sig. (1-tailed) .089 .000 . 
N 60 60 60 
Spearman's 
rho 
Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .160 .183 
Sig. (1-tailed) . .111 .081 
N 60 60 60 
Kemampuan Aplikasi 
TIK 
Correlation 
Coefficient 
.160 1.000 .527** 
Sig. (1-tailed) .111 . .000 
N 60 60 60 
Mutu Pengelolaan 
Correlation 
Coefficient 
.183 .527** 1.000 
Sig. (1-tailed) .081 .000 . 
N 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
 Dari output di atas dapat dijelaskan bahwa pada analisis korelasi Kendall’s 
tau-b didapat koefisien untuk hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah 
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dan mutu pengelolaan sebesar 0,135 berarti memiliki hubungan yang tinggi 
karena mendekati angka 1. Sedangkan pada analisis korelasi Spearman’s rho 
didapat koefisien 0,425 yang berarti memiliki hubungan yang tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kompetensi manajerial 
kepala sekolah dan mutu pengelolaan sangat tinggi.  
Dari output di atas juga dapat dijelaskan bahwa pada analisis korelasi 
Kendall’s tau-b didapat koefisien untuk hubungan kemampuan dalam aplikasi 
teknologi, informasi dan komunikasi dengan mutu pengelolaan sebesar 0,183 
berarti memiliki hubungan yang erat karena mendekati angka 1. Sedangkan pada 
analisis korelasi Spearman’s rho didapat koefisien 0,527 yang berarti memiliki 
hubungan yang erat. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang erat 
antara kemampuan dalam aplikasi teknologi, informasi dan komunikasi dengan 
mutu pengelolaan. Jadi dapat disimpulkan  hasil uji signifikansi kendal dan 
Spearman rho secara umum bahwa hubungan kompetensi manajerial kepala 
sekolah dan mutu pengelolaan  adalah sangat erat dan hubungan antara 
kemampuan dalam aplikasi TIK dengan mutu pengelolaan sangat rendah karena 
mendekati angka 1 karena lebih kecil dari 0,05 nilai koefisien. 
B. PEMBAHASAN 
 Pembahasan hasil penelitian merupakan suatu kajian terhadap hasil temuan yang 
ada hubungannya dengan jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Berdasarkan hasil 
pengolahan data di atas, maka hipotesis kerja (Ha) yang ada dalam penelitian ini adalah 
“terdapat korelasi yang cukup signifikan antara kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan aplikasi TIK dengan mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar” dapat teruji 
keberlakuannya, dalam arti bahwa penelitian ini mampu menjawab kebenaran hipotesis 
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penelitian yang diajukan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang mengungkapkan 
bahwa taraf hubungan  korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan Y berdasarkan hasil 
perhitungan berada pada kategori baik.  
1. Gambaran Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah SMA Negeri 21 Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa untuk skor rata-rata variabel X 
(kompetensi manajerial) adalah sebesar 45,50. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kompetensi manajerial kepala sekolah memiliki kecenderungan mendekati baik. Hal 
ini menunjukkan kompetensi manajerial sudah dimiliki oleh seorang kepala sekolah 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Kompetensi lebih dari sekedar pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi 
mencakup kemampuan untuk memenuhi kebutuhan kompleks, dengan menggambar 
dan memobilisasi sumber daya tentang psikososial (termasuk keterampilan dan 
sikap) dalam konteks tertentu. 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat  Ahmad Susanto dalam bukunya yang 
berjudul Konsep, Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja Guru 
kompetensi kepala sekolah dapat diartikan sebagai gambaran tentang apa yang 
seharusnya dapat dilakukan seorang kepala sekolah dalam melaksanakan 
pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat 
ditunjukkan. 
Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah juga tergantung kepada guru karena 
guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan, hal ini sesuai pendapat     
M. Arifin dalam bukunya yang berjudul Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum). 
Manajer sekolah adalah pemimpin yang berhubungan langsung dengan sekolah. Ia 
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adalah panglima pengawal pendidikan yang melaksanakan fungsi kontrol berbagai 
pola kegiatan pengajaran dan pendidikan didalamnya. 
Dalam penelitian ini juga relevan dengan pernyataan Syaiful Sagala dalam 
bukunya manajemen strategik dalam peningkatan mutu pendidikan, yaitu: tidak 
akan pernah dijumpai sekolah yang baik dipimpin oleh kepala sekolah yang 
mutunya rendah. Sekolah yang baik akan selalu memiliki kepala sekolah yang baik 
pula.  
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah juga ditentukan oleh semua komponen sekolah termasuk kerjasama 
guru dan siswa, agar tercapai kondisi sekolah yang diinginkan sesuai tujuan 
pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan anak bangsa. 
2. Gambaran Kemampuannya dalam Aplikasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi SMA Negeri 21 Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa untuk skor rata-rata variabel X 
(kemampuannya dalam aplikasi teknologi informasi dan komunikasi) adalah sebesar 
19,80. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuannya dalam aplikasi memiliki 
sangat baik. Hal ini menunjukkan kemampuannya dalam aplikasi teknologi 
informasi dan komunikasi sudah dimiliki oleh seorang guru sesuai dengan yang 
diharapan. 
Teknologi informasi dan komunikasi adalah medium interaktif yang digunakan 
untuk berkomunikasi jarak jauh dalam rangka tukar-menukar informasi (media 
pengirim dan penerima pesan jarak jauh). Teknologi informasi adalah suatu 
kombinasi antar teknologi komputer dan teknologi komunikasi yang digunakan 
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untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, meyususn, meyimpan 
memanipulasi data dengan mendalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi 
yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu yang 
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan yang merupakan 
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. 
 Teknologi informasi dapat didefenisikan  secara sederhana sebagai suatu 
teknologi yang digunakan dalam pengolahan sistem informasi. Namun dalam arti 
luas, teknologi informasi adalah suatu konsep yang meliputi hardware, software, 
proses operasional dan manajemen sistem informasi, teknologi jaringan, dan 
peralatan telekomunikasi  lainnya, serta keahlian yang diperlukan untuk 
mengalokasikan produk dan peralatan tersebut dengan tujuan memproduksi 
informasi, melakukan pengembangan, manajemen dan pengawasan Sistem 
informasi. Teknologi informasi yang digunakan mengacu pada suatu item yang 
bermacam-macam dan kemampuan yang digunakan dalam pembuatan, 
penyimpanan dan penyebaran data serta informasi. Teknologi adalah suatu studi, 
perancangan, pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem 
informasi berbasis komputer khusunya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras 
komputer.  
 Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan sekolah 
ditunjang oleh kemampaun guru dalam mengaplikasikan teknologi informasi agar 
tepat guna dan sasaran, ini sesuai pendapat dari Abdul Kadir dalam bukunya yang 
berjudul Pengenalan Sistem Informasi dan juga pendapat dari Janner Simaartmata yaitu 
Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi yang meyatakan bahwa dalam memperoleh 
berbagai informasi dari berbagai sumber informasi komputer dengan internet sebagai hasil 
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dan aplikasi dari teknologi eknologi informasi dan komunikasi, telah banyak digunakan 
sebagai sumber informasi yang mudah, murah dan cepat untuk menunjang pendidikan. 
Dengan internet, dapat mengakses informasi dan berbagai pengetahuan atau kepada nara 
sumber para ahli tanpa dibatasi jarak dan waktu. 
3. Gambaran Mutu Pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa untuk skor rata-rata variabel Y 
(Mutu pengelolaan) adalah 27,60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuannya dalam aplikasi adalah kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
mutu pengelolaan lembaga pendidikan sudah berjalan ke arah baik karena ditunjang 
oleh kemampuan semua komponen yang terkait. Hal ini sudah sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan bahwa apabila ingin mencapai hasil dari mutu sekolah 
yang baik maka perlu ditunjang oleh salah satu aspek khuhusnya sarana dan 
prasarana yang memadai.  
  Dengan demikian, dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Suatu 
sekolah yang berorientasi pada “mutu” dituntut untuk selalu bergerak dinamis 
penuh upaya inovasi, dan mengkondisikan diri sebagai lembaga atau organisasi 
pembelajaran yang selalu memperhatikan tuntutan kebutuhan masyarakat yang 
terus berkembang. Hal ini sesuai pendapat dari Mulyadi dalam bukunya yang 
berjudul Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Mutu, 
bahwa mutu adalah kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan. Untuk itu sekolah dituntut untuk selalu berusaha 
menyempurnakan desain atau standar proses dan hasil pendidikan agar dapat 
menghasilkan “lulusan” yang sesuai dengan tuntutan masyarakat.  
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4. Gambaran Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dengan Mutu Pengelolaan 
SMA Negeri 21 Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi \kendal’s dan Spearman 
rho sebesar 0,135 dan 0,183. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 
manajerial kepala sekolah memiliki kecenderungan sangat rendah berdasarkan tabel 
koefisien korelasi. Hal ini menunjukkan kompetensi manajerial  sudah dimiliki  
sebagai seorang pemimpin di suatu sekolah (kepala sekolah) walaupun masih 
rendah. 
        Di samping proses kepemimpinan, di sekolah sangat banyak kegiatan yang 
perlu ditata dan dikoordinasikan. Oleh karena itu, terjadi proses manajemen yang 
menangani kompleksitas yang terjadi di sekolah. Pengelolaan program sekolah 
adalah pengkoordinasian dan penyerasian program sekolah secara holistik dan 
integratif yang meliputi: perencanaan, pengembangan evaluasi program, 
pengembangan kurikulum, pengembangan proses belajar-mengajar, pengelolaan 
sumber daya manusia, pelayanan manusia, pengelolaan fasilitas, pengelolaan 
keuangan, pengelolaan hubungan sekolah–masyarakat dan perbaikan program. 
 Dalam penyelenggaraan sekolah perlu adanya kepemimpinan yang baik dari 
kepala sekolah, ini sesuai dengan indikator kompetensi kepala sekolah yang harus 
dijalankan untuk mencapai mutu pengelolaan yang baik.dari hasil iji linieritas 
didapat hasil yang linier artinya ada hubungan yang linier antara kompetensi 
manajerial kepala sekolah dengan mutu pengelolaan.  
 Mutu pengelolaan sekolah dapat berjalan lancar apabila ditunjang oleh 
kemampuan dan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam menggunakan atau 
memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi yang ada pada suatu sekolah. 
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Memahamai teori-teori kepemimpinan, memilih strategi yang tepat untuk mencapai 
visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah, memiliki power dan kesan positif untuk 
mempengaruhi bawahan dan orang lain, Mendorong perubahan (inovasi) sekolah, 
Berkomunikasi secara lancar, Mengambil keputusan secara terampil (cepat, tepat 
dan cekatan). 
5. Gambaran Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan Mutu 
Pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan uji signifikansi diperoleh sebesar 0,425 dan 
0,527 berdasarkan analisis Kendal’s dan Spearman rho. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa aplikasi teknologi informasi dan komunikasi memiliki kecenderungan sedang 
atau baik berdasarkan tabel koefisien korelasi. 
 Teknologi informasi dan komunikasi adalah perangkat teknologi yang 
memfasilitasi penggunanya dengan berbagai kemudahan dalam mengakses 
informasi yang dibutuhkan. Baik itu informasi yang disajikan dalam bentuk suara, 
tulisan, visual, maupun dalam bentuk simbol atau lambang-lambang informasi 
lainnya.151  
 Teknologi informasi juga dapat dikatakan suatu teknologi yang dapat dikatakan 
suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 
mendapatkan menyusun, menyimpan, dan memanifulasi data dalam berbagai cara 
untuk menghasilkan informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan 
untuk keperluan pribadi pendidikan, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan 
informasi yang strategis  untuk pengambilan keputusan.  
                                                          
151Dewi Salma Prawiradilaga & Diana Ariani, Mozaik Teknologi Pendidkan E-Learning, h. 17.  
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 Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan semua komponen 
yang yang ada termasuk memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi akan dapat meningkatkan kualitas maupun mutu dari suatu sekolah.  
6. Gambaran Hubungan Antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan 
Aplikasi TIK Dengan Mutu pengelolaan SMA Negeri 21 Makassar. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi Kendal’s dan Spearman rho, hasil nya adalah 
0,135  dan 0,183 yang berarti sangat rendah,  mutu pengelolaannya kadang tercapai, 
itu dapat dilihat dari tabel frekuensi dari hasil olah data responden. Suatu sekolah 
yang berorientasi pada “mutu” dituntut untuk selalu bergerak dinamis penuh upaya 
inovasi, dan mengkondisikan diri sebagai lembaga atau organisasi pembelajaran 
yang selalu memperhatikan tuntutan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.  
 Mutu adalah kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan. Untuk itu sekolah dituntut untuk selalu berusaha 
menyempurnakan desain atau standar proses dan hasil pendidikan agar dapat 
menghasilkan “lulusan” yang sesuai dengan tuntutan masyarakat.  
 Peningkatan mutu pendidikan di sekolah perlu didukung kemampuan manajerial 
kepala sekolah. Sekolah perlu berkembang maju dari tahun ke tahun. Karena itu 
hubungn baik antara guru perlu diciptakan agar terjalin iklim dan suasana kerja 
yang kondusif dan menyenangkan.  
 Korelasi analisis Kendal’s dan Spearman rho antara variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah (X1) dan dengan mutu pengelolaan (Y) adalah sebesar 
0,135 dan 0,183. Hal ini berarti perubahan yang dialami oleh kompetensi manajerial 
kepala sekolah akan diikuti secara positif oleh mutu pengelolaan sekolah. Korelasi 
analisis Kendal’s dan Spearman rho antara variabel aplikasi teknologi informasi dan 
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komunikasi (X2) dengan mutu pengelolaan (Y) adalah sebesar 0,425 dan 0,527 
maka dapat disimpulkan bahwa antara aplikasi TIK dengan mutu pengelolaan 
memiliki hubungan yang signifikan, sesuai tingkat kesalahan yang dipasang 0,05 
(5%). 
 Tabel.  24.  Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi. 
Interval koefisien Interpretasi 
0,00-0,1999 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,799 
0,80-1,00 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
   
   Berdasar pada tabel di atas maka diperoleh kesimpulan bahwa kompetensi 
manajerial kepala sekolah dengan mutu pengelolaan memiliki korelasi sangat rendah, 
yakni interval 0,00-0,1999 berada pada tingkat hubungan korelasi sangat rendah yaitu 
0,135 dan 0,183, sedangkan  korelasi aplikasi TIK dengan mutu pengelolaan  dilihat 
dari interval 0,40-0,599 adalah sedang yaitu sebesar 0,425 dan 0,527 melalu tabel 
correlation X1, X2 dan Y. 
 Dari penelitian ini sudah sesuai dengan pendapat Syaiful Sagala dalam bukunya 
yang berjudul manajemen strategi dalam peningkatan mutu pendidikan yang mengtakan 
bahwa mutu pendidikan harus diupayakan untuk mencapai kemajuan yang dilandasi 
oleh suatu perubahan terencana. Peningkatan mutu pendidikan diperoleh melalui dua 
strategi, yaitu peningkatan  mutu pendidikan yang berorientasi akademis untuk 
memberi dasar minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh mencapai mutu 
pendidikan yang dipersyaratkan oleh tuntutan zaman dan peningkatan mutu pendidikan 
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yang berorientasi pada keterampilan hidup yang esensial yang dicakupi oleh pendidikan 
yang berlandasan luas, nyata dan bermakna. 
 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah sangat penting dimiliki oleh kepala sekolah karena dengan hal itu akan dapat 
meningkatkan kemajuan dari suatu sekolah dan semua komponen akan termotivasi 
dengan arahan dari kepala sekolah. Begitu juga dengn pemanfaatn teknologi informasi 
dan komunikasi yang dapat menunjang tercapainya tujuan dari suatu sekolah untuk 
meningkatkan kualitas lulusannya, agar dapat diserap pada dunia kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Kondisi objektif kompetensi manajerial kepala sekolah berjalan dengan baik 
menurut 60 responden guru. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil olah data yang 
berasal dari skor angket yang disebarkan kepada 60 orang responden dengan 
penilaian akhir 45,50 berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pertiap variabel. 
2. Variabel aplikasi teknologi informasi dan komunikasi diperoleh hasil sangat 
baik menurut 60 responden. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil olah data yang 
dibuktikan dengan hasil olah data yang berasal dari skor angket yang disebarkan 
kepada 60 responden dengan penilaian akhir 19,80 berdasarkan hasil 
perhitungan rata-rata pertiap variabel. 
3. Variabel mutu pengelolaan diperoleh hasil yang  baik menurut 60 responden. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil olah data yang berasal dari skor angket 
yang disebarkan kepada 60 responden dengan penilaian akhir 27,60 berdasarkan 
hasil perhitungan rata-rata pertiap variabel. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diimplikasikan sebagai berikut: 
 Kepada kepala sekolah agar semakin bekerja keras dalam menjalankan tugas 
utamanya dalam hal pemimpin sekolah, karena salah satu cara menjadikan sekolah 
bermutu adalah peningkatan profesionalisme kepala sekolah terhadap peningkatan mutu 
sekolah. 
 Kepada kepala sekolah agar semakin mengembangkan kompetensi kepala sekolah, 
terutama kompetensi manajerial. Selain kompetensi manajerial juga harus 
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meningkatkan kompetensi kepala sekolah yang lain, misalnya: kompetensi supervisi, 
kompetensi kewirausahaan, dan kompetensi profesionalisme. 
 Kepada kepala sekolah agar selalu memperhatikan aspek teknologi dalam 
pembelajaran. Siswa dan guru selalu diarahkan untuk selalu melek teknologi dalam hal 
pembelajaran karena dengan kehadiran teknologi, maka mutu sekolah dapat 
ditingkatkan. 
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Lampiran:  Tabel 1 Data uji coba instrumen X1 Kompetensi Manajerial Kepala \sekolah 
skor kompetensi manajerial SKOR 
TOTAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 
3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 53 
3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 61 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 62 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 63 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 67 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 53 
3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 61 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 62 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 63 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 67 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 53 
3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 61 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 62 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 63 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 67 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
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Tabel 2 Data mentah uji reliabilitas variabel X1, 
Tabel 1. Skor mentah variabel X1 (Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah) 
 
P1 P2 P6 P7 P8 P10 P11 P13 P14 P15 P16 P17 P18 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Tabel 3 Data angket penelitian variabel X1 (Kompetensi manajerial Kepala sekolah) 
 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 33 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 43 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 43 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 42 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 47 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 33 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 43 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 43 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 42 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 47 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 33 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 43 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 43 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 42 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 47 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 33 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 43 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 43 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 42 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 47 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 33 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 43 
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4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 43 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 42 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 47 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 33 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 43 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 43 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 42 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 47 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
 
Sumber: Data mentah hasil penyebaran angket 2017 
 
 
Tabel 4. Data uji Coba Instrumen variabel X2 (Aplikasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) 
 
NO. 
RES P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
SKOR 
TOTAL 
         1 2 3 2 3 2 4 3 19 
2 4 3 4 3 4 3 3 24 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 3 3 3 3 3 4 3 22 
5 4 2 4 2 4 2 2 20 
6 4 4 4 4 4 2 4 26 
7 4 3 4 3 4 2 3 23 
8 4 3 4 3 4 2 3 23 
9 3 2 3 2 3 4 2 19 
10 4 3 4 3 4 3 3 24 
11 2 3 2 3 2 4 3 19 
12 4 3 4 3 4 4 3 25 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 3 3 3 3 3 3 3 21 
15 4 2 4 2 4 3 2 21 
16 4 4 4 4 4 3 4 27 
17 4 3 4 3 4 3 3 24 
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18 4 3 4 3 4 3 3 24 
19 3 2 3 2 3 3 2 18 
20 4 3 4 3 4 3 3 24 
21 2 3 2 3 2 2 3 17 
22 4 3 4 3 4 3 3 24 
23 4 4 4 4 4 2 4 26 
24 3 3 3 3 3 3 3 21 
25 4 2 4 2 4 3 2 21 
26 4 4 4 4 4 2 4 26 
27 4 3 4 3 4 3 3 24 
28 4 3 4 3 4 4 3 25 
29 3 2 3 2 3 4 2 19 
30 4 3 4 3 4 4 3 25 
 
Sumber: Data mentah hasil penyebaran angket 2017 
 
Tabel 5. Uji Reliabilitas  Variabel  X2 (Aplikasi TIK) 
 
 
NO. RESPONDEN  
 
P1 
 
P2 
 
P3 
 
P4 
 
P5 
 
P7 
 
1 2 3 2 3 2 3 
2 4 3 4 3 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 
5 4 2 4 2 4 2 
6 4 4 4 4 4 4 
7 4 3 4 3 4 3 
8 4 3 4 3 4 3 
9 3 2 3 2 3 2 
10 4 3 4 3 4 3 
11 2 3 2 3 2 3 
12 4 3 4 3 4 3 
13 4 4 4 4 4 4 
14 3 3 3 3 3 3 
15 4 2 4 2 4 2 
16 4 4 4 4 4 4 
17 4 3 4 3 4 3 
18 4 3 4 3 4 3 
19 3 2 3 2 3 2 
20 4 3 4 3 4 3 
21 2 3 2 3 2 3 
22 4 3 4 3 4 3 
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23 4 4 4 4 4 4 
24 3 3 3 3 3 3 
25 4 2 4 2 4 2 
26 4 4 4 4 4 4 
27 4 3 4 3 4 3 
28 4 3 4 3 4 3 
29 3 2 3 2 3 2 
30 4 3 4 3 4 3 
 
 
 
Tabel: 6 Data Angket Penelitian  X2 (Kemampuan dalam Aplikasi TIK) 
 
2 3 2 3 2 3 15 
4 3 4 3 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 2 4 2 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 4 3 21 
4 3 4 3 4 3 21 
3 2 3 2 3 2 15 
4 3 4 3 4 3 21 
2 3 2 3 2 3 15 
4 3 4 3 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 2 4 2 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 4 3 21 
4 3 4 3 4 3 21 
3 2 3 2 3 2 15 
4 3 4 3 4 3 21 
2 3 2 3 2 3 15 
4 3 4 3 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 2 4 2 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 4 3 21 
4 3 4 3 4 3 21 
3 2 3 2 3 2 15 
4 3 4 3 4 3 21 
2 3 2 3 2 3 15 
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4 3 4 3 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 2 4 2 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 4 3 21 
4 3 4 3 4 3 21 
3 2 3 2 3 2 15 
4 3 4 3 4 3 21 
2 3 2 3 2 3 15 
4 3 4 3 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 2 4 2 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 4 3 21 
4 3 4 3 4 3 21 
3 2 3 2 3 2 15 
4 3 4 3 4 3 21 
2 3 2 3 2 3 15 
4 3 4 3 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 2 4 2 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 4 3 21 
4 3 4 3 4 3 21 
3 2 3 2 3 2 15 
4 3 4 3 4 3 21 
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Tabel. 7 Data Uji Coba Variabel Y Mutu Pengelolaan 
 
NO. RESPONDEN  
 
skor mutu pengelolaan 
 
SKOR 
TOTAL 
 
 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 25 
2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 36 
3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 40 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
5 4 2 4 3 3 4 2 2 3 2 4 33 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
7 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 
8 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 
9 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 36 
10 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 
11 2 3 2 2 4 2 3 4 2 2 2 28 
12 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 39 
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
14 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 33 
15 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 39 
16 4 4 4 2 3 4 4 2 1 3 4 35 
17 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 36 
18 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 38 
19 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 31 
20 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 35 
21 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 2 33 
22 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
24 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 38 
25 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 40 
26 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 38 
27 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 39 
28 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 41 
29 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 31 
30 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 41 
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Tabel 8 Uji Reliabilitas Variabel Y Mutu Pengelolaan 
P1 P3 P4 P6 P8 P9 P10 P11 
2 2 2 2 2 1 3 2 
4 4 3 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 2 3 2 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 4 2 2 2 
4 4 3 4 4 2 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 2 2 3 3 
4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 2 4 2 1 3 4 
4 4 3 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 2 3 2 4 
2 2 4 2 4 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 2 4 4 2 2 4 
4 4 3 4 4 2 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 2 2 3 3 
4 4 4 4 4 4 3 4 
 
Tabel 9  Data Angket Penelitian variabel Y Mutu Pengelolaan 
2 2 2 2 2 1 3 2 16 
4 4 3 4 3 3 3 4 28 
4 4 4 4 3 3 3 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 4 3 4 2 3 2 4 26 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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3 3 4 3 4 4 4 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 2 4 2 2 2 18 
4 4 3 4 4 2 4 4 29 
4 4 3 4 4 4 4 4 31 
3 3 4 3 2 2 3 3 23 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 4 2 4 2 1 3 4 24 
4 4 3 4 3 3 3 4 28 
4 4 4 4 3 3 3 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 4 3 4 2 3 2 4 26 
2 2 4 2 4 3 4 2 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 4 3 4 4 4 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 2 4 4 2 2 4 26 
4 4 3 4 4 2 4 4 29 
4 4 3 4 4 4 4 4 31 
3 3 4 3 2 2 3 3 23 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
2 2 2 2 2 1 3 2 16 
4 4 3 4 3 3 3 4 28 
4 4 4 4 3 3 3 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 4 3 4 2 3 2 4 26 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 4 3 4 4 4 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 2 4 2 2 2 18 
4 4 3 4 4 2 4 4 29 
4 4 3 4 4 4 4 4 31 
3 3 4 3 2 2 3 3 23 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 4 2 4 2 1 3 4 24 
4 4 3 4 3 3 3 4 28 
4 4 4 4 3 3 3 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 4 3 4 2 3 2 4 26 
2 2 4 2 4 3 4 2 23 
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4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 4 3 4 4 4 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 2 4 4 2 2 4 26 
4 4 3 4 4 2 4 4 29 
4 4 3 4 4 4 4 4 31 
3 3 4 3 2 2 3 3 23 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
 
Tabel 10. KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR-INDIKATOR 
 
BUTIR 
SOAL 
 
1 2 3 4 
Kompetensi 
manajerial kepala 
sekolah 
Komponen-komponen 
kompetensi manajerial 
Mengelola sistem informasi sekolah 
Membantu menggerakkan staf 
Menyusun pengorganisasian sekolah 
Mengelola sumber daya 
 
1-13 
 
 
Aplikasi teknologi 
informasi dan 
komunikasi 
TIK di sekolah Menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran 
Memahami pentingnya TIK 
1-6 
Mutu pengelolaan Pentingnya mutu 
sekolah 
Memberdayakan sumber daya sekolah 1-8 
 
Variabel  X1 sebanyak 13 soal 
Variabel  X2 sebanyak 6 soal 
Variabel  Y  sebanyak 8 soal 
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Tabel 11. Hasil uji coba Instrumen Variabel X1 Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
128 
 
 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 61.0000 28.138 .628 .850 
VAR00002 61.4000 25.076 .914 .833 
VAR00003 60.9000 31.541 -.054 .871 
VAR00004 60.8000 30.786 .171 .864 
VAR00005 60.7000 31.459 .000 .865 
VAR00006 61.4000 33.766 -.466 .885 
VAR00007 61.0000 27.931 .672 .848 
VAR00008 60.8000 29.131 .678 .853 
VAR00009 60.9000 31.748 -.099 .872 
VAR00010 61.4000 27.145 .364 .867 
VAR00011 61.1000 26.783 .604 .849 
VAR00012 61.0000 29.793 .285 .862 
VAR00013 61.1000 27.403 .730 .846 
VAR00014 61.0000 26.276 .713 .843 
VAR00015 60.9000 28.438 .658 .850 
VAR00016 61.1000 25.955 .734 .842 
VAR00017 61.7000 23.390 .823 .835 
VAR00018 61.7000 24.424 .824 .835 
 
Tabel 12. Hasil uji coba Instrumen Variabel X2 (Kemampuannya dalam aplikasi 
TIK) 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 19.30 6.424 .637 .690 
VAR00002 19.90 6.507 .651 .689 
VAR00003 19.30 6.424 .637 .690 
VAR00004 19.90 6.507 .651 .689 
VAR00005 19.30 6.424 .637 .690 
VAR00006 19.80 9.683 -.254 .877 
VAR00007 19.90 6.507 .651 .689 
 
Tabel 13  Hasil uji coba Instrumen Variabel Y (Mutu Pengelolaan) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 33.60 18.110 .711 .794 
VAR00002 34.20 20.786 .247 .833 
VAR00003 33.60 18.110 .711 .794 
VAR00004 33.80 19.614 .391 .823 
VAR00005 33.60 20.800 .258 .832 
VAR00006 33.60 18.110 .711 .794 
VAR00007 34.20 20.786 .247 .833 
VAR00008 33.80 18.372 .518 .811 
VAR00009 34.13 17.499 .539 .811 
VAR00010 33.87 19.154 .480 .815 
VAR00011 33.60 18.110 .711 .794 
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Tabel 14  Hasil uji Reliabilitas X1 Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.893 13 
 
 
Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 41.80 26.648 .576 .887 
VAR00002 42.20 23.338 .934 .868 
VAR00003 42.20 31.614 -.418 .919 
VAR00004 41.80 26.234 .667 .884 
VAR00005 41.60 27.145 .755 .886 
VAR00006 42.20 25.407 .368 .903 
VAR00007 41.90 24.507 .700 .880 
VAR00008 41.90 25.955 .676 .883 
VAR00009 41.80 24.166 .788 .875 
VAR00010 41.70 26.493 .711 .883 
VAR00011 41.90 24.093 .768 .876 
VAR00012 42.50 22.397 .745 .878 
VAR00013 42.50 23.224 .763 .876 
 
Tabel 15 Hasil uji Reliabilitas X2 Kemampuan dalam aplikasi TIK 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.877 6 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 16.20 6.786 .695 .854 
VAR00002 16.80 6.993 .669 .858 
VAR00003 16.20 6.786 .695 .854 
VAR00004 16.80 6.993 .669 .858 
VAR00005 16.20 6.786 .695 .854 
VAR00006 16.80 6.993 .669 .858 
 
Tabel  16 Hasil uji Reliabilitas Y Mutu Pengelolaan 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.862 8 
 
Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 24.00 13.724 .745 .831 
VAR00002 24.00 13.724 .745 .831 
VAR00003 24.20 14.786 .466 .860 
VAR00004 24.00 13.724 .745 .831 
VAR00005 24.20 14.510 .441 .866 
VAR00006 24.53 12.671 .646 .843 
VAR00007 24.27 14.961 .443 .863 
VAR00008 24.00 13.724 .745 .831 
 
 
 
 
 
 
132 
 
 
 
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
Variabel I: Instrumen Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
 
 
Nama Responden :  
Bidang Ilmu :  
Hari/Tanggal :  
Jenis Responden   :  
 
Keterangan:  
Selalu     diberi skor  4 
Sering    diberi skor  3 
Kadang-kadang   diberi skor  2 
Tidak pernah   diberi skor  1 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
1. Apakah kepala sekolah mengajak guru bersama-sama merumuskan tujuan 
sekolah? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. Apakah kepala sekolah menunjukkan hal-hal yang dapat menarik minat kerja 
guru? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
3. Apakah kepala sekolah mengorganisir sekolah dengan baik? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
4. Apakah kepala sekolah mengelola sistem informasi sekolah dengan baik? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
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5. Apakah kepala sekolah melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan 
sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
6. Apakah kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan program kegiatan sekolah? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
7. Apakah kepala sekolah menggali sumber daya untuk mencapai tujuan sekolah? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
8. Apakah kepala sekolah memotivasi kepada setiap guru untuk bersemangat 
mencapai tujuan sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
9. Apakah kepala sekolah menyusun perencanaan sekolah? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
10. Apakah kepala sekolah mengenali peluang dan menggunakannya untuk 
kemajuan sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
11. Apakah kepala sekolah mengelola peserta didik dan mengembangkan kapasitas 
peserta didik? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
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12. Apakah kepala sekolah membangun hubungan antar pribadi kepada guru, 
pegawai dan masyarakat? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
13. Apakah kepala sekolah menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif 
dan inovatif bagi peserta didik? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
14. Apakah kepala sekolah memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
15. Apakah kepala sekolah mengembangkan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
16. Apakah kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana sekolah secara optimal? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
17. Apakah kepala sekolah mengelola keuangan sekolah secara transparan dan 
efisien? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
18. Apakah kepala sekolah melakukan pengawasan melekat kepada semua pihak 
sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN  
Variabel II: Instrumen Kemampuan Dalam Aplikasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
 
Nama Responden :  
Hari/Tanggal :  
Jenis Responden   :  
 
Keterangan:  
Selalu     diberi skor  4 
Sering    diberi skor  3 
Kadang-kadang   diberi skor  2 
Tidak pernah   diberi skor  1 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
1. Apakah di sekolah ini sudah menggunakan aplikasi teknologi informasi dalam 
pelayanan administrasi akademik? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
2. Apakah teknologi merupakan salah satu tantangan bagi guru dalam 
meningkatkan proses pembelajaran peserta didik? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
3. Apakah penggunaan aplikasi teknologi mudah digunakan oleh siswa? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
4. Apakah guru sudah mengetahui cara menggunakan aplikasi TIK? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
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5. Apakah kepala sekolah mendukung pemanfaatan TIK secara optimal? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
6. Apakah siswa sudah menggunakan aplikasi TIK dalam mengerjakan tugas dari 
guru? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
7. Apakah pemanfaatan TIK dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
nasional? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
 
Variabel III: Instrumen Mutu Pengelolaan 
 
Nama Responden :  
Hari/Tanggal :  
Jenis Responden  :  
 
Keterangan:  
Selalu     diberi skor  4 
Sering    diberi skor  3 
Kadang-kadang   diberi skor  2 
Tidak pernah   diberi skor  1 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
1. Apakah kepala sekolah memahami tentang pentingnya manajemen berbasis 
sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
2. Apakah pencapaian tujuan dari setiap tugas selalu ditekan pada tempat anda 
berada/bertugas? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
3. Apakah anda mengetahui kalau aktifitas di sekolah  ada kaitannya dengan 
tujuan sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
4. Apakah kepala sekolah selalu menekankan tentang pentingnya mutu 
pengelolaan sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
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5. Apakah pendidik dan peserta didik memahami pentingnya mutu sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
6. Apakah evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan mutu sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
7. Apakah kepala sekolah bekerjasama dengan semua pihak untuk menunjang 
tercapainya mutu sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
8. Apakah kepala sekolah menentukan standar mutu sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
9. Apakah kepala sekolah bekerjasama dengan lembaga atau universitas untuk 
menyalurkan siswanya? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
10. Apakah kepala sekolah bekerjasama dengan pihak komite sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
11. Apakah kepala sekolah mengadakan pertemuan untuk membahas agenda 
sekolah?  
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
 
 
139 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN SMA 21 Makassar 
Variabel I: Instrumen Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
 
Nama Responden :  
Bidang Ilmu :  
Hari/Tanggal :  
Jenis Responden   :  
 
Keterangan:  
Selalu     diberi skor  4 
Sering    diberi skor  3 
Kadang-kadang   diberi skor  2 
Tidak pernah   diberi skor  1 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
1. Apakah kepala sekolah mengajak guru bersama-sama merumuskan tujuan 
sekolah? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
2. Apakah kepala sekolah menunjukkan hal-hal yang dapat menarik minat kerja 
guru? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
3. Apakah kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan program kegiatan sekolah? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
4. Apakah kepala sekolah menggali sumber daya untuk mencapai tujuan sekolah? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
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5. Apakah kepala sekolah memotivasi kepada setiap guru untuk bersemangat 
mencapai tujuan sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
6. Apakah kepala sekolah mengenali peluang dan menggunakannya untuk 
kemajuan sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
7. Apakah kepala sekolah mengelola peserta didik dan mengembangkan kapasitas 
peserta didik? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
8. Apakah kepala sekolah menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif 
dan inovatif bagi peserta didik? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
9. Apakah kepala sekolah memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
10. Apakah kepala sekolah mengembangkan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional? 
a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
11. Apakah kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana sekolah secara optimal? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
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12. Apakah kepala sekolah mengelola keuangan sekolah secara transparan dan 
efisien? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
13. Apakah kepala sekolah melakukan pengawasan melekat kepada semua pihak 
sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
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ANGKET PENELITIAN SMA 21 Makassar 
Variabel II: Instrumen Kemampuan Dalam Aplikasi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
 
Nama Responden :  
Hari/Tanggal :  
Jenis Responden   :  
 
Keterangan:  
Selalu     diberi skor  4 
Sering    diberi skor  3 
Kadang-kadang   diberi skor  2 
Tidak pernah   diberi skor  1 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
1. Apakah di sekolah ini sudah menggunakan aplikasi teknologi informasi dalam 
pelayanan administrasi akademik? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
2. Apakah teknologi merupakan salah satu tantangan bagi guru dalam 
meningkatkan proses pembelajaran peserta didik? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
3. Apakah penggunaan aplikasi teknologi mudah digunakan oleh siswa? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
4. Apakah guru sudah mengetahui cara menggunakan aplikasi TIK? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
5. Apakah kepala sekolah mendukung pemanfaatan TIK secara optimal? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
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6. Apakah pemanfaatan TIK dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
nasional? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
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ANGKET PENELITIAN SMA 21 Makassar 
 
Variabel III: Instrumen Mutu Pengelolaan 
 
Nama Responden :  
Hari/Tanggal :  
Jenis Responden  :  
 
Keterangan:  
Selalu     diberi skor  4 
Sering    diberi skor  3 
Kadang-kadang   diberi skor  2 
Tidak pernah   diberi skor  1 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar sesuai dengan hasil pengamatan 
bapak/ibu/sdr. 
1. Apakah kepala sekolah memahami tentang pentingnya manajemen berbasis 
sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
2. Apakah anda mengetahui kalau aktifitas di sekolah  ada kaitannya dengan tujuan 
sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
3. Apakah kepala sekolah selalu menekankan tentang pentingnya mutu pengelolaan 
sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
4. Apakah evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan mutu sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
5. Apakah kepala sekolah bekerjasama dengan semua pihak untuk menunjang 
tercapainya mutu sekolah? 
a. Tidak pernah   
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b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
6. Apakah kepala sekolah menentukan standar mutu sekolah? 
 a. Selalu    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
7. Apakah kepala sekolah bekerjasama dengan pihak komite sekolah? 
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
 
8. Apakah kepala sekolah mengadakan pertemuan untuk membahas agenda 
sekolah?  
a. Tidak pernah   
b. Kadang-kadang 
c. Sering  
d. Selalu 
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PAPAN STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 21 MAKASSAR 
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MAJALAH DINDING SMA NEGERI 21 MAKASSAR 
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RUANG GURU SMA NEGERI 21 MAKASSAR 
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GEDUNG SMA NEGERI 21 MAKASSAR 
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RUANG BELAJAR SISWA SMA NEGERI 21 MAKASSAR 
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